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“Sesungguhnya orang-orang yang berimun, mengerjakan amal saleh, mendirikan
shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi tuhan-Nya. Tidak
adu kekhawatiran terhadap mereka dun tidek (pula) mereka bersedih hati”.
(QS. Al Baqgarah: 277).
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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Sesuai dengan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indones’a Nomor 158 tahun 1987.

1. Konsonan
Huruf

Arab Nama Huruf Latin Nama
n alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba b be
- la t e
- tsa s es (dengun titik di atas)
z jim J je
c ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha
5 dal d de
5 dzal z zet (dengan titik di atas)
y ra r er
5 zal r4 zet
P sin S es
S syin Sy es dan ye
e shad $ es (dengan titik di bawah)
e dhad d de (dengan titik di bawah)
b tha t te (dengan titik di bawah)
L dha z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain A koma terbalik di atas

X




3 gain g ge
s fa f ef
3 qaf q ki
3 kaf k ka
J lam 1 el
. mim m em
o nun n en
5 wau w we
R ha h ha
. hamzah vertens Apostrof
&< ya ya ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal (monofiong)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
- Kasrah i i
) Dhammah u u
S ditulis kataba P ditulis zukira
A& ditulis yazhabu
b. Vokal rangkap (difiong)
Tanda dan Huruf Nama (abungan huruf Nama
[ fathah dan ya ai a dan i
NS fathah dan wawu au a dan u
&S ditulis kaifu
JR  ditulis haula




_3. Maddah

Tanda dan Huruf Nama Gabungan
huruf

2 fathah dan alif atau ya
S kasrah dan ya
s dhammah dan wawu

JO  ditulis gdla J2 ditulis gila

Nama

a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas

| o~

) diwlis ramd djéd ditulis yagiilu
4. Ta’ marbiithah di akhir kata

Transliterasi untuk ta’ marbathah ada dua

a. Ta’ marbuthah hidup ditulis /t/.

b. Ta’ marbithah mati ditulis /h/,

-

Ayl ditulis gabiduh

3

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbuthah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
dalh ditulis Talhah
lagall ditulis el-Tahda

5. Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Lo ditulis rabband
Ll ditulis al-birr

Xi



‘0. Kata Sandang

a.Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti olch huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:
‘a.ﬁ.“ ditulis al-galamu
el ditulis as-Salamu

7. Penulisan Kata-kata

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih

penulisan kata ini dengan dirangkaikan.

ORI o 0gd IO 5  ditulis Wa innalidha lahuwa khairurrdzigin

8. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,

X1



9. Singkatan-singkatan

SWT.
SAW,
Sallam
No.

Qs.
t.k

: Subhdnahu Wa Ta'dla
: Shallallaghu ‘Alaiki Wa

: Nomor
: Qur’an Surat

: tanpa keterangan

x1ii

.t

hal.

ds.

r.a.

> tan) 1 tahun

» halaman

. ‘alaihi al-salam
: tanpa penerbit

: radliyallahu’anhu
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Syari’at Islam  memerintahkan umatnya untuk melaksanakan
kewajiban yang dibebankan kepadanya, di antara kewajiban yang dimaksud
adalah membayar zakat. Zakat merupakan suatu rukun yang bercorak sosial
ckonomi dari lima rukun Islam. Dengan zakat, di samping ikrar tauhid
(syahadat) dan shalat, seseorang barulah sah masuk ke dalam barisan umat
Islam dan diakui ke-Islamannya, jika dia mengeluarkan zakat sesuai dengan

firman Allah SWT dalam QS. At-Taubah ayat 11:

- »
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Artinya: “Jika mercka bertaubat, mendirikan shatat dan menunaikan zakat,
maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama” ",

Adapun yang dimaksud dengan zakat adalah memberikan sebagian
harta tertentu kepada yang berhak menerimanya dengan beberapa syarat‘z.
Syarat-syarat zakat itu meliputi syarat wajib dan syarat sah, Adapun syarat

wajib mengerjakan zakat yaitu: merdeka, Islam, baligh dan berakal, harta yang

'Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan  Terjemahnya (Surabaya:
Mahkota Surabaya, 1989), hal. 279.

*Nazar Bakry, Problematika Pelaksanaan Figh Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
1994), hal. 29.



dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati, kepemilikan harta yang penun

dan mencapai nisab’.

Berdasarkan ketentuan Al-Quran dan Hadis, zakat termasuk ibadah
maliah [jtima’iah (ibadah yang berkaitan dengan ekonomi keuangan dan
kemasyarakatan} dibebankan kepada setiap muslim, anabila penghasilan nero
telah mencapai batas minimum kena zakat (nisab) dan jatuh tempo atau
haulnya. Karena itu, hasil zakat dapat menjadi sumber dana tetap yang cukup
potensial untuk membantu membiayai pembangunan umat dan negara’.
Terutama ditujukan kepada orang-orang yang kurang mampu (yang berhak
menerima zakat), maka melalui Al-Quran dan Hadis Allah memberikan
petunjuk ke arah itu. Firman Allah dalam QS. Al-Bagarah ayat 267 yang

berbunyi;
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di Jjalan Allah)

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu ...

Allah membimbing hambanya untuk mencari rezeki, diantaranya yang
terdapat di laut. Firman Allah dalam QS. Al-Israa’ ayat 70, menyebutkan

sebagai berikut:

*Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, Terj. Agus Effendi dan Bahruddin
I‘ananny (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hal. 98-102,

*Masjfuk Zuhdi, Masail Fighivah Kapita Selekig Hukum islam (Jakarta: Haji Masagung,
1992), hal. 224,

*Departemen Agama Republik Indonesia, A-Qur ‘an dan Terjemahnya., hal. 67,
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Artinya: “Dan sesungguhnya teloh Kami mulyakan anak-anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki
yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan™.

Di dalam ayat lain disebutkan bahwa kekayaan laut sangat banyak,

semuanya ditujukan Allah untuk manusia;
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Artinya: “Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmy), agar kamu
dapal memakan dari padanya daging yang segar dan kamu
keluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pukai, dan kamu
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari
(keuntungan) dari karunia-Nya dan supaya kamu bersyukur™”

Dewasa ini banyak kekayaan laut yang dikonsumsi menjadi jenis
makanan dan obat-obatan, diantaranya ikan dapat diproduksi menjadi bahan
makanan yang di kemas dan di kalengkan. Hasil-hasil laut tersebut tentunya
akan menghasilkan keuntungan yang cukup banyak.

Salah satu daerah yang memanfaatkan potensi laut adalah Kabupaten

Cilacap, karena letak wilayah Cilacap berdampingan dengan pantai Selatan

®thid, hal. 435.
*1bid, hal. 404,



yang schingga sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai
nelayan.

Kelurahan Tegal Kamulyan yang berlokasi di Kecamatan Cilacap
Selatan Kabupaten Cilacap merupakan salah satu Kelurahan yang pada
umuinnya bermata pencaharian sebagai nelayan. Kehidupan yang keras untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari banyak menyita waktu mereka, sehingga
sangat sedikit sekali dari mereka yang merasakan pendidikan yang cukup
memadai, terlebih lagi pendidikan agama, hal ini menyebabkan kesadaran
melak ;anakan ajaran agama masih jauh dari yang diharapkan.

Wilayah Kelurahan Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan
Kabupaten Cilacap yang sangat berdckatan dengan laut mendorong
penduduknya menggeluti dunia kenelayanan, bahkan melaut telah menjadi
profesi sebagian besar masyarakatnya dengan prosentase 34% dan hal itu
menunjang roda pereckonomian mereka®,

Seiring dengan kemajuan tekhnologi dan ilmu pengetahuan dewasa ini,
banyak berkembang pula pola dan cara nelayan mengeksploitasi hasil laut.
Penggunaan alat modem sedikit banyak membantu mereka dalam melaut
sehingga hasil yang didapatkannya pun semakin meningkat.

Banyaknya potensi laut yang dapat dieksploitasi oleh para nelayan,
bertambah penghasilannya dan mengingat taraf hidup mereka. Seiring dengan
meningkatnya taraf hidup mereka perlu sekiranya diadakan penelitian

seberapa banyak penghasilan mereka, uatuk dikaji yang telah mereka

*Data topografi tahun 2008, Kelurahan Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap Seiatan
Kabupaten Cilacap.



dapatkan dari hasil kekayaan laut sampai pada batas-batas wajib zakat atau

belum.

Laut banyak menyimpan kekayaan alam di mana jika dieksploitasi
secara maksimal dapat memberikan hasil yang besar, perlu adanya kajian dan
penclitian tentang kemungkinan adanya kewajiban zakat yang diperoleh
nelayan dari hasil laut.

Dari keterangan Bapak Muhammad Hisyam Mukti, Bapak Sutedjo dan
Bapak Sukamto’® yang telah dihubungi di Kelurahin Tegal Kamulyan
Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap sebagian kehidupannya
memadahi dalam arti telah mencapai pendapatan pertahun di atas nisab.
Kemudian mereka membayar zakat dengan menganalogikan (mengqiyaskan)
zakat perdagangan, yakni 2,5%, dengan alasan bahwa biasanya hasil
penangkapan ikan untuk diperjual belikan,

Berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, mendorong penyusun
melakukan penelitian dengan judul “ZAKAT HASIL PERIKANAN LAUT
(Studi Kasus di Kelurahan Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan

Kabupaten Cilacap)”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, maka penulis

merumuskan masalah sebagai berikut:

"Hasil wawancara dengan Bapak M. Hisyam Mukti selaku ulama selempat, Bapak H.
Sutedjo selaku juragan, Bapak Sukamio selaku ketua nelayan Kelurahan Tegal Kamulyan, pada
tanggal 10 Jauari 2009



|. Bagaimana pelaksanaan zakat hasil perikanan laut di Kelurahan Tegal
Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap?
2. Bagaimana hukum =zakat hasil perikanan laut di Kelurahan Tegal

Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap?

C. Tujuan dan Manfaat Peuelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui hukum zakat hasil perikanan laut di Kelurahan
Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap.

b. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan zakat hasil perikanan laut di
Kelurahan Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten
Cilacap.

2. Manfaat Penelitian

a. Penyusun mengharapkan agar skripsi ini dapat menjadi jalan kelvar
atau jawaban bagi masyarakat wajib zakat untuk mengetahui tentang
hukum zakat hasil perikanan laut di Kelurahan Tegal Kamulyan
Kecamatan Citacap Selatan Kabupaten Cilacap.

b. Penulis dapat mendeskripsikan tentang pelaksanaan zakat hasit
perikanan laut di Kelurahan Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap

Selatan Kabupaten Cilacap.

c. Sebagai pengetahuan baru dalam bidang zakat hasil perikanan laut.



D. Telaah Pustaka

Dalam pembahasan mengenai zakat hasil laut sejauh pengetahuan
penulis belum ditemukan buku atau karya tulis yang secara spesifik
membahasnya. Masalah zakat hasil laut itu sendiri merupakan masalah yang
tidak disebutkan di dalam nash Al-Qur'an maupun Hadis, karsnanya masalah
zakat hasil laut ini termasuk wilayah yang ketentuan hukumnya ditetapkan
melalui ijtihad. Adapun di dalam ijtihad ini, ulama-ulama saling berbeda
pendapat. Oleh karena itu dalam mengkaji ketentuan zakat hasil laut ini,
penyusun mengemukakan pendapat para ulama, kemudian menganalisis
pendapal-pandapat tersebut, dan untuk menentukan batas minimum kena zakat
(nisab) dan jatuh tempo (haul) nya mencari ketentuan hukumnya melaluj
metode analogi (giyas) dengan masalah yang sudah ada ketentuan nashnya
secara gat'i dengan mencari persamaan ‘ilatnya. Dengan demikian, syariat
Islam akan tampak fleksibel.

Beberapa buku yang secara umum membahas tentang ketentuan-
ketentuan dan hukum-hukum zakat adalah:

Yusuf Qardawi dalam bukunya yang berjudul Hukum Zakat,
memberlakukan terhadap ikan yang ditangkap dengan ambar dan hiasan
seperti mutiara dan lain-lainnya yang berasal dari laut untuk terkena
kewajiban zakat berdasarkan penganalogian dengan barang tambang, hasil

pertanian, dan lain-lain'®,

"Yusul' Qardawi, Hukum Zakar, Terj. Salman Harun, Didin Hafidhuddin, Hasanuddin
(Bogor: Pustaka Litery AntarNusa, 2007), hal. 432,



Zakat dan Infak karangan M. Ali Hasan. Buku ini menyajikan semua
aspek yang berkaitan dengan zakat, mulai dari definisi, jenis, hingga cara
menentukan dan menghitung nilai zakat dan membahas pula tentang zakat
hasil laut yang masih diperdebatkan para ulama dalam penetapan zakat hasil
laut'.

M. Arif Mufraini, dalam bukunya yang berjudul Akutansi dan
Manajemen Zakat, menjelaskan bahwa, kategori aset wajib zakat kekayaan
barang tambang dan hasil laut menjadi ketentuan adalah banyak atau
sedikitnya hasil yang didapat dan ada atau tidaknya biaya operasional dan
ukuran nisab dari zakat barang dengan tambang serta hasil laut sangat
beragam disesuaikan dengan karakter masing-masing dari barang tambang
ataupun hasil laut'.

Dalam buku fmu Figih Jilid I yang ditulis Zakiyah Daradjat
membahas secara lengkap zakat dari pengertian, syarat, macam-macam zakat
dan menyelipkan sedikit pada suatu sub pembahasan mengenai masalah jenis
harta yang diperselisihkan atau disepakati uluma wajib zakatnya yaitu benda
yang keluar dari laut, membahas berbagai masalah di sekitarnya'”,

Dalam bukunya Wahbah Al-Zuhayly yang berjudul Zakar Kajian
Berbagai Mazhab memberikan paparan pengantar dan lanjutan tentang
zakat'‘. Kemudian Eva Nunung M. N. Dalam skripsinya yang berjudu) Hukum

Zakat Pertanian Menurut Imam Syafi’i penelitian ini memiliki sedikit

''M. Ali Hasan, Zakat Dan Infuk (Jakarla: Kencana , 2006), hal. 68.

M. Arif Mufraini, Akutansi dan Manajemen Zakor (Jakarta: Kencana, 2006), hat. 110.

"'Zakiyah Daradjat, flmy Figh Jilid |, {Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), hal 225.

“"Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai AMazhab, (Bandung: Rosdakarya, 1995),
hal. 89.



relevansi terhadap obyek permasaiahan di atas. Dalam pembahasan Eva
Nunung lebih menekankan zakat pertanian menurut Imam Syafi’i, sedangkan
penyusun dalam penelitiannya lebih menekankan pada zakat hasil perikanan
laut”. Di samping itu penelitian ini bersifat penelitian lapangan (field
research) sedangkan penelitian yang dilakukan oleh saudari Eva Nunung itu
bersifat kepustakaan (library research). Jadi sangat jelas bahwa penelitian
yang akan penulis lakukan itu belum ada, oleh karena itu penulis tertarik untuk

melakukan penelitian ini.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research),
yaitu di mana peneliti terjun langsung kelapangan atau obyek penelitian
untuk memperjelas agar mendapatkan sebuah informasi yang mempunyai
bohot kesesuaian antara teori dan praktek, dengan lokasi di Kelurahan
Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap.
2. Subyek Penelitian
Subjek penelitian skripsi ini adalah masyarakat nelayan Kelurahan
Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap, yang
memiliki penghasilan lebih dari nisab zakat atau yang biasa dikenal

dengan istilah juragan, dengan jumlah sampel 5 orang. Di samping itu,

""Eva Nunung, Hukum Zakat Pertanian Menurut Pandangan Imam Syafi'i, Skripsi
Jurusan Syariah STAIN Purwokerlo. 2004,



penelitian ini juga ditujukan kepada seorang tokoh agama dan nelayan
dengan jumlah sampel 10 orang.

Dalam penelitian ini, data-data diperoleh melalui penggunaan
metode sampling. Dalam hal ini sampel merupakan sunber data, yakni
sifat-sifat dan karakteristik dari sekelompok subyek, dan gejalanya,
Dengan demikian penelitian dilakukan terhadap sampel tetapi hasilnya
menaksir sebuah populasi'®. Adapun teknik yang digunakan dalam metode
sampling ini adalah Mudti-stage sampling bisa dilakukan dengan
kombinasi Cluster dan Stratifikasi sampling. Sampel di sini diambil dari
masyarakat yang ada di daerah Kelurahan Tegal Kamulyan Kecamatan
Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap.

Mengenai besarnya sampel tidak ada ketentuan baku atau pasti,
tetapi berdasarkan perhitungan statistik minimal sebanyak 30 subyek'’.
Dan pada pemaparan yang dipaparkan Suharsimi Arikunto memberi
pedoman lebih jeias:
™ Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya inerupakan penelitian

populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya lebih duri 100" maka dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih " '*,

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penulis akan menggunakan beberapa

tekhnik yang menjadi acuan. Adapun tekniknya adalah sebagai berikut:

"*Nana Sujana, Tuntunan Penulisan Karya Hmiyah (Bandung: Sinar Baru Algeshindo,
1997), hal, 71.

""Ibid, hal. 73.

®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Saty Pendekatan Praktek (Jakarta: Rhineka
Cipta, 1993), hal. 34.



11

a. Interview (wawancara)

Interview (wawancara) adalah mendapatkan informasi dengan
cara bertanya langsung kepada responden atau kepada obyeknya'.
Yaitu ketua kelompok nelayan Tegal Katilayu (Bapak Sukamto), ketua
kelompok Pelabuhan Perikanan Cilacap (Bapak Sri Gito), ketua
kelompok Kemiren (Bapak Sudiarjo) dan ulama setempat (Bapak
Muhammad Hisyam Mukti) serta dengan para juragan Kelurahan
Tegal Kamulyan, yaitu: Bapak H. Tejo, Bapak . Abidin, Bapak H.
Tarman, Bapak [l. Kardi, Bapak Mukhsono, Bapak Gito, Bapak
Irianto. Karena ketua kelompok nelayan, ulama setempat, para juragan
merupakan nara sumber untuk memperoleh tentang zakat hasil
perikanan laut di Kelurahan Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap
Selatan Kabupaten Cilacap. Cara ini (interview) banyak dilakukan di
Indonesia dewasa ini.

Wawancara adalah salah satu bagian terpenting dari ticp-tiap
survey. Tanpa wawancara peneliti tidak mengetahui tentang
pelaksanaan zakat perikanan laut di Kelurahan Tegal Kamulyan
Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap. Di dalam interview
penulis menggunakan imterview bebas terpimpin yang artinya

interview secara bebas tapi terpimpin dengan kebebasan akan dicapai

kewajaran dan diperoleh data yang mendalam®.

97

"Nasri Singarimbun dan Sofyan Elfendi, Metode Penelitian (Jakarta: LP3ES, 1998), hal.

*Sutrisno Hudi, Metodologi Riset Jilid 2 (Yogyakarta: Andi offset, 2000), hal, 233.
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b. Metode Dokumentasi
Metode ini dipunakan dalam rangka untuk melakukan
pencatatan dokumentasi, monografi maupun data yang mempunyai
nilai historis yang berkaitan dengan permasalahan dalam pemtahasan
tentang pelaksanaan zakat perikanan di Kelurahan Tegal Kamulyan
Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap?'.
4. Analisis Data
Setelah penulis mendapatkan sebuah data kemudian oleh penulis
dianalisa dengan menggunakan analisa deduktif dan induktif.
a. Metode Deduktif
Metode deduktif adalah suatu cara untuk mengunalisa sebuah
data yang berpangkal tolak dari hal-hal yang bersifat umum kemudian
disimpulkan yang bersifat khusus™, Metode deduktif ini digunakan
pada bab !V, penulis akan menyimpulkan hasil analisis zakat secara
umum kemudian ditarik pada hal yang bersifat khusus dalam hal inj
adalah zakat perikanan laut.
b. Metode Induktif
Metode induktif adalah suatu cara yang digunakan dalam
menganalisa sebuah data dari hal-hal yang bersifat khusus dan
mempunyai unsur-unsur yang sama sehingga d.igeneralisasikan
menjadi suatu kesimpulan yang bersifat umum?, Sedangkan metode

induktif digunakan pada hasil analisa yang bersifat khusus. Dalam hal

NS uharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sutu Pendekatan Prakick {Jakarta: Rhineka
Cipta, 1993}, hal, 131.

2Sutrisno Hadi, Metodologi Riset., ha). 233,

Bibid, hal. 36.
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ini adalah zakat perikanan laut yang oleh penulis kemudian ditarik
pada wilayah umum, yakni pada masyarakat Kelurahan Tegal
Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap yang karena

di situ tempat penulis meneliti.

F. Sistematika Peoulisan

Selanjutnya, hasil-hasil dari penelitian terhadap pelaksanaan zakat
hasil laut di Kelurahan Tegal Kamulyan Kecamatan Ciiacap Selatan
Kabupaten Cilacap penulis sistematikan menjadi beberapa bab, yang saling
berhubungan atau yang satu dengan yang lain dalam satu kesatuan yang utuh.

Bab I Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode
peneliitian, sistematika penulisan,

Bab II Tinjauan umum tentang zakat yang meliputi pengertian dan
dasar hukum zakat, sebab, syarat, dan rukun zakat, harta yang wajib dizakati
dan kadar zakatnya, tujuan dan hikmah zakat.

Bab [l Gambaran umum tentang pelaksanaan zakat hasil perikanan
laut di Kelurahan Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten
Cilacap yang meliputi letak geografis Kelurahan Tegal Kamulyan, peta
demografi umum Kelurahan Tegal Kamulyan, pendapatan nelayan Kelurahan
Tegal Kamulyan, penctapan dan pemungutan zakat hasil perikanan laut di
Keiurahan Tegal Kamulyan, distribusi harta zakat hasil perikanan laut di

Kelurahan Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap.
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Bab 1V Analisis tentang nisab zakat hasil perikanan laut di Kelurahan

Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap yang
meliputi analisis tentaug nisab zakat hasil perikanan laut, analisis tentang
pelaksanaan zakat hasil perikanan laut.

Bab V Penutup, meliputi kesimpulan, saran-saran, kata penutup.



BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT

A. Pengertian dan Dasar Hukum Zakat

Ditinjau dari scgi bahasa, zakat berarti tumbuh (nuruoww) dan
bertambah (ziyadah). Jika dikatakan zaka al-zar u, artinya adalah tanaman itu
tumbuh dan bertambah. Jika diucapkan zaka an-nafugah, artinya nafkah
tumbuh dan bertambah apabila diberkati. Kata ini juga sering dikemukakan
dalam makna thaharah (suci)™. Al-Quran juga menggunakan kata fuzakki
(&> ) dengan arti menyucikan dan dapat berarti pula menyuburkan karena
mendapat barakah Allah.

Scdangkan dari scgi istilah figih, zakat berarti scjumlah harta tertentu
yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak
menerimanya, di samping berarti mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri,

Sedangkan arti zakat sccara istilah adalah jumlah harta tertentu yang
wajib dikcluarkan oleh orang yang beragama Islam dan diberikan kepada
golongan yang berhak menerimanya (fakir miskin dan scbagainya) menurut
ketentuan yang telah ditctapkan oleh syara’ dan merupakan salah satu rukun
isIaml yang mengatur harta yang wajib dikeluarkan kepada mustahiq

(penerima)™.

**Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, terj. Agus Lttendi dan Bahruddin
Fananny (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hal. 2.

Sy usuf Qardawi, Hukum Zakat, terj. Salman Harun, Didin Hafidhuddin, Hasanuddin
(Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2007), hal. 34,

*Tim Penulis Kamus, Kamus Besar Bahasa lndonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993),
hal, 1017,

n



16

Dalam Ensiklopedi Islam Indonesia zakat berarti nama bagi kadar
tertentu dari harta kekayaan yang discrabkan kepada golongan-golongan
masyarakat yang telah diatur dalam kitab suci Al-Quran?’.

Mazhab Maliki mendefinisikan zakat dengan mengeluarkan sebagian
harta dari harta yang khusus yang tclah mencapai nisab (batas kuantitas
minimal yang mcwajibkan zakat) kepada orang-orang yang berhak
menerimanya. Mazhab Hanali mendefinisikan zakat dengan menjadikan
scbagian harta yang khusus scbagai milik orang yang khusus, yang ditentukan
oleh syariat karcna Allah. Menurut mazhab Syafi’i zakat adalah sebuah
ungkapan keluarnya harta atau tubuh sesuai dengan cara kbusus. Sedangkan
menurut mazhab Hambali, zakat jalah hak yang wajib dikeluarkan dari harta
yang khusus pula, yaitu kelompok yang diisyaratkan dalam Al-Quran®®,

Zakat adalah suatu kewajiban bagi umat Islam yzng telah ditetapkan
dalam Al-Quran, Sunah Nabi, dan ijma’ para ulama. Zakat merupakan salah
satu rukun Islam yang sclalu discbutkan sejajar dengan shalat. Inilzh yang
menunjukkan betapa pentingnya zakat sebagai salah satu rukun Isiam. Bagi
mercka yang mengingkari kewajiban zakat maka telah kafir, begitu juga bagi
mereka yang melarang adanya zakat secara paksa. Jika ada yang menentang

adanya zakat, harus dibunuh hingga mau mclaksanakannya®.

Iim Penulis [AIN Syarif Hidayatllah, Ensiklopedi Isium [ndonesia (Jakarta:
Djambatan, 1992), hal. 1003,

BNuruddin, Zakat sebagai Instrumen dalam Kebijakan Fiskal Jakarta: PT RajaGafindo
Pursada, 2006), hal. 6.

PAbdul Al-Hamid Mahmud Al-Ba'ly, Ekonomi Zakar (Jakana: P1 RajaGrafindo
PPersada, 2006), hal.1,
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Menurut Muhammad Bagir Al-Habsyi, zakat ialah sejumlah harta
(berupa uang atau benda) yang wajib dikeluarkan dari milik seseorang, untuk
kepentingan kaum fakir miskin scrta anggota masyarakat lainnya yang
memeriukan bantuan dan berhak menerimanya. Disebut demikian, karena ia
menyebabkan keberkahan dan kebaikan dalam harta tersebut. Seperti halnya
tetumbuhan yang dibersihkan dari hama sehingga tumbuh dengan subur,

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa zakat adalah scjumiah harta tertentu yang wajib disisihkan oleh seorang
muslim atau badan yang dimiliki olch seorang muslim yang diwajibkan Allah
untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak menerimanya.

Dasar atau sumber hukum yang menunjukan adanya perintah wajib
zakat, antara lain adalah Firman Allah SWT:

t. Surat At-Taubah (9) ayat 103:

. 2PN P4 TATNULS S
G e 0 2 s Ao bl 0 A

Ar.inya: Ambillah zakat itu duri sebagian harta mercka, karena dengan
zakat kamu membersihkan dan mensucikan mereka®.

2. Surat Al-Baqarah (2} ayat 43:
- -’ L. e g 2 K e,
R PP ST AT TOA TR

Artinya: Dan dirtkanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta
orang-orang yang ruku’>'.

*Departemen Agama  Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya:
Mahkota, 1989), hal. 297.
*ibid, hal. 7.
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3. Surat Al-Mu'minun (23) ayat 4:
- 1 1 1 = > P "‘f
Osld 33554 7m ol
Artinya: Dan orang-orang yang menunaikan zakat .

Kemudian dalam hadis discbutkan, hadis yang diriwayatkan oleh

Imam An-Nasa’i dari Abdullah r.a;
"5_1‘104:. s.)&'l_)g_l‘wlcahm s@pwluhdﬁw}nw&m&_;n]
Axfly spydie Ji e p il plad dlie Uk al Jea YAl B o33y
Artinya: “Diriwayatkan dari (jalur sanad) Imam An-Nasa'i Mujahid Ibnu
Musa Ibnu "Uyainah Jami’ Ibnu Abi Rasyid Abi Wail ‘Abdillah,
Rasulullah SAW. bersabda: “Tiadu seorangpun yang mempunyai
harta yang tidak dikeluarkan zakatnya melainkan harta ity kelak

akan dikalungkan di lehernya dengan bentuk ular tetapi ular itu
tetap akon mengejarnya™.

let'm_bsﬁasmalld;fc.mldyjag;&mmw;wsj_p@lg;
ANV san O e oy aide il loa ) gy pe alandly 3051 (s M8 5 pasn
s (8 0l 5 At of Gudiand 38 1 ¢ gl aSSl6 LAl Lol 5 ol Lizld 1 b oS

il sie dall pe Ol Dnd jee LB S laa leliay Jle b Guluadilal 5

Artinya: Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah SAW
mengutus Umar untuk menarik zakat. Lalu dikatokan Ibnu Jamil,
Khalid bin Al Walid dan Al Abbas paman Nabi SAW tidak mau

21bid hal. 526.

VAl-Khatid fbnu Abdu Rahman 1bny Su’aib an-Nasa'iy, Sunan An-Nasa'iy, (tk, ut,
FO04M/ 1383 1), hal. 8,
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mengeluarkan zakat. Mendengar itu Rusululloh SAW bersabda:
penolakan Thnu Jamil tidak lain hanyalah pengingkaran terhadap
nikmat, dulu dia melarat, lalu Alluh menjadikannya kaya. Adapun
Khalid, maka kalianlah yang bertindak aniaya terhadapnya, dia
telah menyimpan baju besinya dan peralatan perangnya demi
perjuangan di jalan Allah. (Para penarik zakat meminta kepada
Khalid agar mengeluarkan zakat dari peralatan perangnya. Mengira
peralatan  itu  barang dagawgannya yang harus dikeluarkan
zakatnya. Khalid berkata: aku tidak wajib memberikan alat pada
kalian. Itulan sebabnya mereka melapor kepada Rasulullah SAW,
bahwa Khalid menolak mengeluarkan zakat). Sedangkan Al-Abbas
maka zakatnya menjadi tanggunganku, begitu pula zakat semisalnya
{(vakni aku telah meminjam darinya zakat dua tahun). Kemudian
beliau bersabda: hai Umar! Tidakkah engkau merasa bahwa paman
seorang itu seperti ayahnya?’”.

Dari ayat-ayat dan hadis tersebut di atas mencrangkan dengan jelas
perintah wajib zakat termasuk orang-orang yang berhak menerimanya dan
kepada mercka yang memenuhi kewajiban zakat dijanjikan pahala yang
berlimpah di dunia dan di akherat kelak. Scbaliknya, bagi mereka yang
menolak membayar zakat akan diancam dengan hukuman keras sebagai akibat
kelalaiannya. Olch karenanya mengcluarkan zakat itu hukumnya wajib

secbagai salah satu rukun Islam,

B. Sekab, Syarat, dan Rukun Zakat
Mazhab Hanafi berpendapat bahwa penyebab zakat ialah adanya larta
milik yang mencapai nisab dan produktif kendatipun produktifitas itu baru

berupa perkiraan. Dengan syarat, pemilikan harta tersebut telah berlargsung

satu tahun, yakni tahun qamariah bukan tahun syamsyiyah, dan pemi'iknya

*Muslim, Shahih Muslim bi Syarhi  An-Nawawi (A/ Mathba'ah af Miskriyah, juz.7,
i924), hal. 56.
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tidak memiliki utang yang berkaitan dengan hak manusia. Syarai yang
lainnya, harta tersebut melebihi kebutuhan pokoknya™.

Perlu ditambahkan lagi bahwa di dalam asset wajib zakat meliputi 6
(cnam) bagian, yaitu: pertama, kepemilikan sempurna, yakni bahwa asset
kekayaan tersebut harus berada di bawab kekuasaan sescorang secara total
tanpa ada hak orang lain di dalamnya. Kedua, assct produktif atau berpotensi
untuk produktif (mengalami perkembangan nilai asset), yakni bahwa dalam
proses pemutarannya (komersialisasi) dapat mendatangkan hasil atau
pendapatan tertentu, schingga tidak terjadi pengurangan nilai atas kapital
assct. Ketiga harus mencapai nisab, yaitu syarat jumlah minimum asset yang
dapat dikatcgorikan scbagai assct wajib zakat. Keempat asset surplus non
kebutuhan primer, maksudnya adalah assct kepemilikan yang melebihi
pemenchan kebutuhan primer (sandang, pangan, papan). Kelima tidak ada
tanggungan utang, maksudnya adalah asset yang sudah dikurangi utang. Hal
ini berdasarkan pada asas yang menyatakan bahwa hak orang yang
meminjamkan utang harus didahulukan dari pada hak golongan yang berhak
menerima zakat. Keenam kepemilikan satu tahun penuh (haul), di sini bahwa
sebagian asset wajib zakat harus dimiliki selama satu tuhun penuh menurut
perhitungan kalender hijriyah, umumnya di mulai pada bulan Ramadhan.
Walaupun nantinya pada tataran aplikasi, penggunaan kalender hijriyah

ataupun miladiyah tidak akan menjadi masalah. Dengan demikian dapet

B Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab., haf. 95.
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disimpulkan bahwa assct yang mudah rusak atau busuk tidak dapat menjadi
asset wajib zakat®,

Dari uraian di atas sudah cukup jelas disebutkan mengenai setab dan
syarat diwajibkannya scscorang mengeluarkan zakat. Perlu dicatat bahwa
sebab dan syarat merupakan tempat bergantungnya wujud sesuatu. Hanya saja,
kepada scbablah kewajiban disandarkan, lain halnya dengan syarat, Dengan
demikian, barang siapa yang hartanya tidak mencapai nisab, dia tidak
berkewajiban mengeluarkan zakat. Tidak ada zakat dalam harta wakaf karena
wakal tidak ada yang memiliki, begitu juga harta benda yang menjadi
kebutuhan pokok karena tidak produktif.

Ditegaskan olch Al-Zuhayly, bahwa syarat zakat dibagi dalam kategori
syarat wajib dan syarat sahnya zakat. Mcnurut kesepakatan ulama syarat wajib
zakat adalah muslim, merdeka, baligh, dan berakal, kepemilikan yang penuh
dari harta yang wajib dizakati, mencapai nisab dan mencapai haul, melebihi
kebutuhan pokok dan bukan merupakan hasil utang. Sedangkan syarat
syahnya zakat, juga menurut kesepakatan ulama, adalah niat yang menyertai
pelaksanaan zakat dan tamlik yaitu memindahkan kepemilikan harta kepada
penerimanya. Selanjutnya, yang mcnjadi rukun zakat ialah mengeluarkan
sebagian dari nisab (harta), dengan melepaskan kepemilikan terhadapaya,

menjadikannya sebagai milik mustahig, dan menyerahkan kepadanya atau

oM. Arif Mufraini, dkuntansi dan Manajemen Zakat (Jakarta: Kencana, 2006}, hal. 9.



22

harta terscbut diserahkan kepada wakilnya, yakni imam atau orang yang

bertugas memungut zakat®’.

C. Harta yang Wajib Dizakati dan Kadar Zakatnya
Pada dasarnya zakat dibedakan dalam 2 (dua) kelompok besar, yaitu
zakat fitrah dan zakat mal (harta kekayaan).

1. Zakat [itrah

Mecrupakan zakat yang diwajibkan pada tahun kedua Hijriyah,
yaitu tahun diwajibkannya puasa bulan Ramadhan untuk mensucikan
orang yang berpuasa dari ucapan kotor dan perbuatan yang tidak ada
gunanya, diberikan kepada orang-orang miskin untuk memenuhi
kebutuhan mereka dan jangan sampai meminta-minta pada hari raya itu®.
Kewajiban zakat fitrah ini ditegaskan dalam sebuah hadis Imam An-Nasa’i

dan [bnu Umar r.a. Yang berbunyi:
= ‘djs.élll_,sWiubs@hhlﬁw&uwajadl_,uu@mujﬂ
LJALC-LI.@J“ }JwbhﬁwU‘ u_‘c Ul.a.a.un.a_).Ln.ljl —D\SJUQ}?LJJ
M‘ww&:‘_’lﬁjsm‘,'ﬁdsulc ¢ gl
Artinya: “Diriwayatthan dari {alur sanad) Imam Ar-Nasa’i Muhammad
fbru Salamah Haris Ibnu Miskin Ibnu Qas.n Malik Nafi’ Ibnu

Umar, dia berkata: Rasulullah SAW. telah mewajibkan zakat
Surah sebanyak sawu sha’ sya’ir (gandum) atus setiap kaum

YMubammad, Zakar Profesi: Wacana Pemikiran dalam Figh Komemporer (Jakana:
Salemba Diniyah, 2002), hal. 30.
M. Ali Hasan, Zakat dan Infak (Jakarta: Kencana 2006), hal. 107.
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muslimin baik orang yang merdeka, humba sahaya, baik orang
laki-laki maupun perempuan™.

2. Zakat Mal
Sedang zakat mal adalah harta atau kekayaan yang meliputi emas,

perak, binatang ternak, tumbuh-tumbuhan dan barang perdagangan serta
yang lainnya. Menurut UU No. 38 Tahun 1995 Tentang Pengelolaan
Zakat, harta yang wajib dikcluarkan zakatnya dibagi dalam 7 (tujuh)
kelompok besar yaitu:

Emas, perak, dan vang,

Perdagangan dan perusahaan,

Hasil pertanian, hasil perkebunan, dan hasil perikanan.

Hasil pertambangan.

Hasil peternakan.

Hasil pendapatan dan jasa,
Rikaz.

®meae o

Menurut Ahmad bin Qudamal scbagaimana yang dikutip oleh
Didin Hafidhuddin, berpendapat bahwa sumber atau obyek zakat yang
dijelaskan secara rinci dalam Al-Quran atau Hadis Nabi SAW. adalah
hewan tcrnak, hasil pertanian, barang tambang, emas, perak dan
perdagangan®’,

Dari beberapa harta yang wajib dikeluarkan zakatuya di atas,
penulis akan mencoba menguraikan dengan membagi ke dalam lima
kelompok besar yaitu zakat emas, perak dan uvang, zakat binatang ternak,
zakat tumbuh-tumbuhan, zakat perusahaan, perdagangan, pendapatan dan

jasa, serta zakat barang tambang dan harta terpendam (rikaz).

"Al-Khafid Ibnu Abdu Rahman 1bnu Su'aib an-Nasa’ iy, Sunan An-Nasa'iy., hal. 35.
“Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern {Jakarta: Gema Insani Press,
2002), hal. 29.
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a. Zakat Emas, Perak dan Uang

Para fugaha scpakat bahwa emas, perak dan uang wajib
dikeluarkan zakatnya, baik yang berupa potongan, yang dicetak, yang
berbentuk bejana, maupun perhiasan. Hukum Islam mewajibkan zakat
emas dan perak bila memenuhi syarat dapat berkembang, sehingga
tampak jelas hikmah dari diwajibkannya zakat kedua barang tersebut, di
mana kedua barang tersebut mempunyai nilai yang tinggi dan sebagai
kekuatan muamalah bagi manusia vang bisa mengembangkan harta,
menambah kekayaan individu dan masyarakat secara bersamaan®!,

Adapun dalil yang menunjukkan adanya perintah zakat atas
cmas dan perak (mata uang) adalah firman Allah dalam QS At-Taubah

ayat 34-35, yang berbunyi scbagai berikut:
e . . :' o z ? BT ’5' - s 2 .io'
A o § Gostin Y3 aaplly Cadll 0580 Tl

L T L Eoote ey
S S U § e (ot 030 (D) el 1)
P

Artinya : ......Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak
dan tidak menafkahkannya pade Jjalan Allah, maka
beritahukanlah  kepada mereka, (bahwa mereka akar
mendapat) siksa yang pedih, pada hari dipanaskan emas
perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar dengannya
dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu
dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang

“'Gazi Wnayah, Teori Komprehensif lentang Zakat dan Pajat. terj, Zainuddin Adnan dan
Nailul Falah ( Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003), hal. 130.
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kamu simpan untuk dirimu ser:'ri maka rasakanlah

sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu™*

Dua aya: di atas memperingatkan bahwa dalam emas dan perak
terdapat hak Allah sccara menycluruh. Dalam firman-Nya: "Dan
mereka tidak menafkahkannya," condong dalam artian emas, perak dan
vang, karena merupakan scsuatu yang dapat diinfakkan dan alat yang
dipakai langsung untuk itu. Dan hal ini dikuatkan olch firman Allah:
"Dan mereka tidak menafkahkannya” sebagai ganti dari kalimat "dan
mercka tidak menatkahkan keduanya", karena kata ganti 'nya’ kembali
kepada 'keduanya’. Hal ini karena dirham dan dinar tclah ditentukan
schagai mata vang dari emas dan perak. Ayat di atas menunjukkan
ancaman Allah dalam dua hal: penyimpanannya dan tidak
diinfakkannya pada jalan Allah. Ini berarti dianggap ticak berzakat
andai tidak berinfak pada jalan Allah®,

Menurut perhitungan sekarang, nisab emas adalah 91.92 gram
emas murni dan untuk nisab perak adalah 200 dirkam atau setara
dengan 595 gram, dengan syarat telah dimiliki selama satu tahun.
Besarnya kewajiban zakat emas dan perak adalah 2,5%*

Mengenai wajibnya mengeluarkan zakat mata uang, Yusuf
Qardawi berpendapat antara lain, bahwa persyari’atan emas dan perak

(dirham dan dinar) pada masa Nabi sebenarnya adalah karena enas

“Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya., hal. 283.
Yy usuf Qardawi, Hukum Zakat., hal. 244,

"'Departemen Agama Republik Indonesia, Pedoman Pengelolaan Zakat (Jakarta: t.p.
2002}, hat, 87.
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dan pcrak itu dijadikan scbagai alat tukar, bukan scmata-mata nilai

instriksinya. Karena itu pula, dia memadukan scgala jenis yang dapat

dipakai scbagai pengganti harga atau nilai, alat tukar dan alat untuk
menyimpan ke dalam kategori harta yang wajib dikeluarkan zakatnya.

Misalnya uang kertas, cck, deposito dan lain-lain, sedang timbangan

nisab untuk mata vang dan sejenisnya, ia lebih cenderung untuk

memilih emas sebagai bahan pembandingnya®®.
Adapun ketentuan dari zakat ini akan penulis jelaskan sebagai
berikut:

[) Emas murni, perhiasan perabotan atau perlengkapan rumah tangga
dari cmas, platina, intan, nisabnya senilai 91,92 gram emas murni,
kadarnya 2,5%, wakiu zakat tiap tahun. Perhiasan yang dipakaij
dalam ukuran yang wajar dan halal menurut mazhab Maliki,
Syafi’i dan Hambali, tidak wajib dizakati,

2) Perak, perhiasan perabotan atau perlengkapan rumah tangga dari
perak, nisabnya senilai 642 gram perak, kadarnya 2,5%, waktu
zakat tiap tahun. Menurut mazhab Hanafi, nisabnya senilai 700
gram. Kemudian, perhiasan yang dipakai dalam ukuran yang wajar
dan hala!, menurut mazhab Maliki, Syafi’'i dan Hambali, tidak

wajib dizakati*®.

Syusul Qardawi, Hukum Zakat., hal. 243,
“[yepartemen Agama Republik indonesia, Pedoman Pengelolaan Zakat., hal. 95.
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b. Zakat Binatang Tcrnak
Jumhur Ulama sepakat, bahwa binatang yang wajib
dikeluarkan zakatnya adalah unta, sapi, kerbau dan kambing. Adapun
hewan yang wajib dikcluarkan zakatnya adalah hewan ternak yang
memenuhi syarat-syarat sebagai terikut
1} Sampai nisab
2) Telah memiliki satu tahun
3) Digembalakan
4) Tidak dipekerjakan®’,
Adapun ternak yang dizakati di Indonesia adalah sapi, kambing
dan kerbau. Nisab binatang-binatang terszbut adalah :
1) Nisab Sapi
Sapi wajib dizakati apabila jumlah sekurang-kurangnya
mencapai 30 ckor. Dari satu ekor sapi sampai 39 ekor, zakatnya 1
ckor sapi yang berumur 1 tahun. Dari 40 ckor sapi sampai 59 ekor,
zakatnya 2 ckor sapi yang berumur 2 tahun. Dari 60 sapi sampai 70
ckor, zakatnya 2 ekor sapi yang berumur 2 tahun, dan 2 ekor lagi
yang berumur | tahun®,
2) Nisab Kambing
Kambing wajib dikeluarkan zakatnya bila jumlahnya telah
sampai 40 ckor, 40-120 ckor, zakatnya ! ckor kambing umur |

tahun atau kambing kacang umur 2 tahun. 121-200 ekor, zakatnya

7y usuf Qardhawi, Flukum Zakat., hal. 170,
i hal. 518.
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2 ckor kambing yang berumur 2 tahun. Jika lebih dari itu, tiap-tiap
100 ckor, zakatnya | ckor kambing yang berumur 2 tahun®,
3) Nisab Kerbau
Nisab kerbau sama persis dengan nisab sapi’’.
c. Zakat Tumbuh-tumbuhan.
Dalil yang mewajibkan zakat atas tumbuh-tumbuhan adalah

firman Allah:

J”,"{T.‘",‘:”’ - Y -f.E. Jo - R ,JE,

oSN LTl atliem Lol el o ool il ol Lol
G2 G

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkaniah (di jalan
Aﬂah)' sebagian dari hasii usahamu yang baik-baik dan
sebags:fm dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk
kamu™".

Juga dikuatkan hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh

Abu Dawud:
Gl 0o ¢ some Pl e iy r i e W padlia G deal 1S 2a
OJ:"‘"-’ Jl.‘.lY] t;ﬁ.n.nl.d;_lﬂ : dh*f.lu_,@lc, if) U.Ladm d_}'-"_)ﬂ)‘ A L’LE‘-
yoodl Cual ‘4._;3_5.‘3_‘11,“..11.1_‘:‘&“&_,; yad]
Artinya: Diriwayatkan dari (jalur sanad) Sunan Abu Dawud Ahmad
Ibnu Salih Abdillah Ibwu Wahab Amru Abi Az-Zabir Jabir
Ibnu Abdillah: Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda:

Pada tiap (tanaman) yang disirami air sungai dan mata air,
maka zakatnya yaitu sepersepuluh dan pada tiap (tanaman)

“Departemen Agama Republik Indonesia, Pedoman Pengelolaan Zakat., hal. 97

**Muhammad Jawad Mughniysh, Figh Lima Mazha, terj. Masykur, Afif Mu}iammad,
Idrus Al-Kaft, (Jakarta: Lentera, 2002), hal. 181.

$'Deparicmen Agama Republik indonesia, 4/-Ouran dan Terfematinya., hal. 67.
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yang disirami dengan alat pengangkut air, maka zakatnya
adalah setengah dari sepersepuluh (seperlima)™.

Adapun yang masuk dalam kategori zakat tumbuh-tumbuhan
antara lain adalah padi, biji-bijian, tanaman hias, rumput-rumputan,
buah-buahan, sayur-sayuran dan scgala jenis tumbuh-tumbuhan
lainnya yang bernilai ckonomis.

Nisabnya adalah 1481 kg gabah/815 kg beras, kadarnya adalah
5% kalau diairi sendiri atau 10% diairi dengan air hujan, waktu
zakatnya tiap panen. Timbangan beras sedemikian itu adalah bisa
setiap 100 kg gabah menghasilkan 55 kg beras. Menurut mazhab
Maliki, Syafi’i, Hambali wajib dizakati apabila dimaksudkan untuk
bisnis (masuk kategori zakat perdagangan dengan kadar zakat 2,5%)",

d. Zakat Perusahaan, Perdagangan, Pendapatan dan Jasa.

Dalil yang menunjukkan adanya kewajiban zakat pada harta
dagangan adalah firman Allah yang telah penulis jelaskan pada
halaman 31. Dari ayat tersebut, terkandung makna bahwa wajib bagi
semua harta yang dipgrgunakan dalam usaha dan kerja yang produktif
untuk dikeluarkan zakatnya. Demikianlah pendapat Imam Abu Bakr
Arabi dalam Ahkam Al-Qur'an-nya juga Imam al-Razi™. Pendapat

mereka diperkuat dengan hadis berikut:

*2Abu Dawud Sulaiman Ibn al-As’as ibn Ishak Ibn Ame Ibn Amir As-Sijistani, hal. 370.
”Departemen Agama Republik Indonesia, Pedoman Pengelolaan Zakar., hal, 94.
*Yusul' Al-Qardawi, Hukum Zakat., hal, 300,
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Artinya:  Diriwayatkan dari (jalur sanad) Imam Abu Dawud
Muhammad Ibnu Dawud Tbnu Sufpan Yahya Ibnu Hassan
Sulaiman Ihnu Musa Abu Dawud Ja 'far fbnu Sa’adalah Tbny
Samurat  Ibnu  Jundub Khubaib Ibnu Sulaiman Abihi
Sulaiman Samurat lbnu Jundub, ia berkata: Amma ba'du
(adapun dari itu} maka sesungguhnya  Rasulullah
memerintahkan untuk mengerjukan zakat dari sesuatu yang
disediakan untuk diperjual belikan™.

Adapun ketentuan harta yang masuk dalam kategori zakat ini
adalah industri, usaha perhotelan, hiburan, restoran, perdagangan,
eksport/import, kontraktor, real estate, percetakan atau penerbitan,
swalayan atau supermarket, jasa, konsultan, notaris, komissioner, travel
biro, salon, transportasi, pergudangan, perbengkelan, akutansi, dokter,
pendapatan, gaji, honorarium, jasa produksi, lembur, usaha perkebunan,
perikanan, peternakan, uang simpanan, deposito, giro, dan sebagainya.

Nisabnya senilai 91,92 gram cmas murni, kadarnya 2,5%,
waktu zakat tiap tahun. Menurut mazhab Hanafi, nisabnya senilai 107,
76 gram. Menurut Yusuf Qardawi nisabnya senilai 85 gram®.

¢. Zakat Tambang dan Harta Terpendam
Barang tambang yang zakatnya wajib dikeluarkan zakatnya

ialah setiap harta yang diciptakan oleh Allah SWT yang dikeluarkan

“Abu Dawud Sulaiman 1bnu al-As’as Ibn Ishak Ibn Amr ibn Amir As-Sijistani, hal. 357,
*Ibid, hal. 96.
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dari dalam tanah. Dcngan demikian jika emas scbanyak 20 mitsqal
atau perak 200 dirham, dikeluarkan dalam tanah, maka zakatnya wajib
dikeluarkan scketika itu juga (yakni waktu penambangan). Begitu juga
barang tambang yang lain yang harganya mencapai nisab emas atau
perak, misalnya besi, timah, tembaga, atau air raksa, yakult, jamrud,
batu kristal, batu akik, batu celak, racun tikus, barang-barang tambang
cair seperti aspal, benda yang melepuh, belerang dan barang-barang
lain yang dikeluarkan dari dalam perut bumi®’.

Sedangkan rikaz adalah barang-barang simpanan di dalam
tanah, yang disembunyikan orang-orang purbakala (Jahiliyah), berupa
barang-barang logam dan lain-lain. Jika seseorang mendapatkan
barang-barang yanp tersimpan semacam itu, dengan tanda-tanda yang
menunjukkan  bahwa memang barang simpanan, ia wajib
mengeluarkan seperlima zakatnya®'.

Adapun yang masuk kategori zakat dari barang tambang dan
rikaz ini adalah tambang emas, tambang perak, platina, besi, timah,
tembaga, batubara, marmer, tambang minyak gas dan harta terpendam
(harta karun peninggalan orang non muslim).

Nisabnya senilai nisab emas (91,92 grum emas), kadarya
2,5%, waktu zakatnya ketika memperoleh. Menurut mazhab Maliki
dan Hambali wajib dizakati apabila diperdagangkan (dikatcgorikan

zakat perdagangan), menurut mazhab Hanafi kadar zakatnya 20%.

" Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab., hal. 158.
*lbnu Mas’ud dan Zainal Abidin S, Figh Mazhab Syafi'i Buku 1 lbadah (Bandung;
Pustaka Setia, 2000}, hal. §32.
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Khusus pada tambang perak, nisabnya serilai 642 gram perak,
kadarnya 2,5%, waktu zakatnya ketika memperoleh, Menurut mazhab
Hambali kadarnya 2,5%, sedangkan menurut mazhab Hanafi kadar

zakatnya 20%°°.

D. Sasaran Zakat dan Sistem Pengelolaannya
Dasar sasaran zakatl adalah Firman Aliah SWT dalam QS At-Taubah
(9) ayat 60 dimana di dalamnya disebutkan bahwa ‘amil (pengelola zakat)

berhak menerima zakat, yang berbunyi sebagai berikut:

e 8 :f;,sa’ e - e S Ty ..l’ 2 - - %
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Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana®™.

Apabila diperinci maka pembagian zakat menurut Al-Quran dalam
surat At-Taubah ayat 60, diberikan kepada fakir miskin, amil (pengurus

zakat), muallaf, rigab, garim, sabilillah, dan ibnu sabil.

*Departemen Agama Republik Indonesia, Pedoman Pengelolaan Zakat, hal. 98.
**Departemen Agama Republik Indonesia, A-Quran dan Terjemahnya., hal. 228,
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Fakir

Fakir adalah orang Islam yang tidak mempunyai harta sama sckali,
dan juga tidak mempunyai mata pencaharian atau usaha yang jelas dan
tetap schingga ia tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok hidupnya.
Miskin

Miskin adalah orang yang mempunyai harta sekedarnya, atau
mempunyai pekerjaan tertentu yang dapat menutup sebagian hajatnya,
akan tetapi selalu tidak mencukupi.
Menurut Yusuf Qardawi, fakir miskin adalah:
Orang Islam yang masih mampu bekerja atau berusaha dan bisa mencukupi
kebutuhan hidupnya, tetapi dia kekurangan modal usaha atau bekerja, seperti
pedagang, petani, tukang (orang yang mempunyai ketrampilan tertentu) dan
sebagainya. Mercka diberi zakat secukupnya schingga mereka mampu mandiri
dan dipekerjakan yang sesuai dengan ketrampilan mereka yang didirikan dari
hasil zakat. Dan orang yang tidak atau belum bekerja dan berusaha, seperti
orang yang sudah lanjut usia, anak yatim, janda, orang yarg cacat fisik atau
mentalnya, maka mereka inipun harus diberi zakat secara teratur®’.
Amil

Yaitu mereka yang ditunjuk oleh pemerintah muslim setempat
sebagai petugas-petugas pengumpul dan penyalur zakat dari para muzakki
(pembayar zakat), termasuk pula para pencatat, penjaga keamanan, dan
petugas penyalur kepada para mustahig. Tentunya, para petugas ini dipilih

dari mereka dikenal jujur dan amanah, memiliki kemampuan pengelolaan

*1yusuf Qardawi, Hukum Zakat., hal. 45.
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scrta melaksanakan tugas dengan transparansi dari tanggung jawab yang
tinggiﬁz.
4. Muallaf Quiubuhbum

Muallaf Qulubuhum adalah orang-oran, yang hatinya perlu
dijinakkan, dimantapkan atau digembirakan, dan orang yang termasuk
kategori muallaf qulubuhum diantaranya:

a. Mereka yang baru masuk Islam

b. Orang-orang yang diharapkan masuk Islam

c¢. Orang-orang yang mempunyai pengaruh di kalangan masyarakatnya
yang apabila masuk Islam akan diikuti oich kaumnya

d. Orang-orang yang mempunyai pengaruh di kalangan masyarakatnya
yang apabila diberi zakat, maka ia atau mereka akan n.clindungi
umatnya dari gangguan®,

5. Rigab (Hamba Sahaya)

Rigab adalah budak belian yang diberi kesempatan oleh tuaanya
untuk mengumpulkan uang guna menebus dirinya, agar mendapat status
orang yang merdeka. Dalam zaman sekarang tidak ada lagi status manusia
sebagai budak yang diperjual belikan.

6. Gharim

Mereka yang terhimpit utang, dibagi menjadi dua bagian: Pertama,

mereka yang pernah berhutang pada orang lain untuk menutup kebutuhan

hidup, dan kini yang disebabkan kemiskinan yang sangat itu, ia tidak

szuhammdd Bagir Al-Habsyi, ligh Prakiis (Bandung: Mizan, 2002), hal, 306-307.
**lbnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa antara lain-Nihayah al-Mugtasid (Beirut: Dar al-
IFikr, t.t), 1:201.
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mampu kembali membayar ulangnya. Kedua, mercka yang biasanya yang
berasal dari tokoh-tokoh pemuka masyarakat yang berupaya menjadi
penengah antara dua kelompok masyarakat yang bertengkar dan

bermusuhan akibat harta atau tuntutan yang dipertikaikan diantara mereka.
Lalu para pemuka ini, membebani dirinya dengan memberikan sejumlah
tertentu jaminan keuangan, demi memadamkan api permusuhan seperti itu,

7. Sabilillah

Sabilillah berarti di jalan Allah. Sedangkan yang dimaksud di jalan
Allah adalah jalan yang menuju (di dalam) keridhaan Allah berupa ilmu dan
amal. Masuk dalam sabilillah disini orang yang membela agama (Islam),
baik dalam bentuk jihad, dalam bentuk pendidikan, fav/ig dan pembangunan
yang kesemuanya itu perlu biaya yang diambil dari dana zakat,
8. Ibnu Sabil
Sccara harfiah, artinya ibnu sabil adalah anak jalanan yang tidak
mempunyai rumah untuk ditinggali. Atau orang yang terpaksa lebih sering
dalam perjalanan, jauh dari kota tcmpat tinggalnya, demi memenuhi
nafkah hidupnya®.
Zakat mempunyai peranan yang penting dalam sistem perckonomian
Islam. Karena zakat bisa dijadikan sumber dar: untuk menciptakan
pemerataan kehidupan ckonomi masyarakat Isiam. Untuk mendapatkan hasil
yang optimal dan efektif baik dari segi sosialisasi, penagihan, pengambilan

dan pendistribusiannya, maka perlu adanya penanganan secara kolektif oleh

“"Muhammad Bagir Al-1labsyi, Figh Prakiis., hal. 309.
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suatu lembaga tertentu. Pelaksanaan zakat didasarkan pada Firman Allah SWT
dalam surat At-Taubah ayat 60, yang telah penulis jelaskan pada halaman 43,

Berdasarkan  ayat tersebut, dapatlah  diketahui bahwasannya
pengelolaan zakat bukanlah semata-mata dilakukan secara individual, dari
muzakki (pemberi) diserahkan langsung kepada mustahig (penerima), akan
tetapi dilakukan oleh suatu lembaga yang khusus menangani zakat, yang
memenuhi persyaratan tertentu yang disebut dengan amil zakat. Amil zakat
inilah yang memiliki tugas melakukan sosialisasi kepada masyarakat,
melakukan penagihan dan pengambilan, serta mendistribusikannya secara
tepat dan benar®,

Untuk menciptakan pengelolaan  zakat yang baik, diperlukan
persyaratan-persyatatan tertcntu yaitu antara lain:

l. Kesadaran masyarakat akan makna, tujuan scrta hikmah zakat.

2. Amil zakat benar-benar orang-orang terpercaya, karena masalah zakat
adalah yang sensitif. Oleh sebab itu dibutuhkan adanya kejujuran dan
keikhiasan amil zakat untuk menumbuhkan adanya kepercayaan
masyarakat kepada amil zakat.

3. Perencanaan, dan pengawasan atas pelaksanaan pemungutan zakat yang
baik®.

Yusuf Qardawi dalam bukunya, Hukum Zakat, menyatakan bahwa
sescorang yang ditunjuk sebagai amil zakat atau pengelola zakat, harus

memiliki beberapa persyaratan sebagai berikut:

245,

“Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Moadern.,, hal. 53.
$Zakiah darajat dkk, Hmu Figh Jilid | (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), hal.
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Pertama: Beragama Islam. Zakat adalah salah satu urusan utama kaum
muslimin yang termasuk rukun Islam (rukun Islam yang ketiga), karena itu
sudah saailnya apabila urusan penting kaum muslimin ini diurus oleh sesama
muslim.

Kedua: Mukallaf yaitu orang dewasa yang sehat aksl pikirannya yang
siap menerima tanggung jawab pengurus urusan umat.

Ketiga: Memiliki sifat amanah atau jujur. Sifat ini sangat penting
karena berkaitan dengan kepercayaan umat. Artinya para muzakki akan
dengan rela menyerahkan zakatnya melalui lembaga pengelola zakat, jika
lembaga ini memang patut dan layak dipercaya, keamanahan ini diwujudkan
dalam bentuk transparansi (kcterbukaan) dalam menyampaikan laporan
pertanggung jawaban sccara berkala dan juga ketepatan penyalurannya scjalan
dengan ketentuan syari’ah Islamiyyah. Di dalam Al-Quran dikisahkan sifat
utama Nabi Yusuf a.s. yang mendapatkan kepercayaan menjadi bendaharawan
Negara Mesir, yang saat itu Mesir terlanda musim paceklik sebagai akibat dari
musim kemarau yang panjang. Beliau berhasil membangun kembali
kesejahteraan masyarakat, karena kemampuannya menjaga amanah®’,
Perhatikan Firman-Nya dalam surat Yusuf ayat 55:

bl -
@28 Luss ) =N o5 Jo a2
Artinya: Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku b;ndaharawan negara (Mesir):

sesungguhnya  aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi
berpengetahuan™®.

7y usuf Al-Qardhawi, Hukim Zukat., hal. 551,
**Deparicmen Agama Repubtik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya., hal. 357,
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Demikian pula sifat keamanahan yang sangat menonjol dari para
petugas zakat di zaman Rasuliulah SAW dan pada zaman khalifah Ar-
Rasyidin yang empat, menyebabkan baitul mal tempat menampung zakat
selalu penutrisi dengan harta zakat, untuk kemudian segera disalurkan kepada
orang yang berhak menerimanya. Dalam periode daulah bani Umayah (41-
127H), tampil salah seorang khalifahnya yang sangat terkenal, yaitu Umar bin
Abdul Azis (99-101H). Dia terkenal karena kebijakan dan keadilan serta
keberhasilannya dalam memajukan dan mensejahterakan masyarakat,
termasuk keberhasilannya dalam penanganan zakat yang ditujukan untuk
mengentaskan kemiskinan, sehingga para petugas zakat mengalami kesulitan
dam mencari golongan fakir miskin yang membutuhkan zakat tersebut.
Memang sifat amanah dan jujur ini akan menarik rizki dan kemudahan,
sebaliknya sifat khianat dan tidak dapat dipercaya, akan menyebabkan
kefakiran dan kesulitan®.

Keempat: mengerti dan memahami  hukum-hukum zakat yang
menyebabkan ia mampu melakukan sosialisasi segala sesuatu yang berkaitan
dengan zakat kepada masyarakat. Dengan pengetahuan tentang zakat yang
relative memadai, para amil zakat diharapkan terbebas dari kesalahan dan
kekeliruan yang diakibatkan dari kebodohanuya pada masalah zakat tersebut.
Pengetahuan yang memadai tentang zakat ini pun akan mengundang

kepercayaan dari masyarakat.

% Abdurrahman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdah dan Sosial (Jakania: RajaGrafindo
Persada, 2001), hal. 95.
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Kelima: Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan
scbaik-baiknya. Amanah dan jujur merupakan syarat yang sangat penting,
akan tctapi juga harus ditunjang oleh kemampuan dalam pelaksanaan tugas.
Perpaduan aniara amanah dan kemampuan inilah yang akan menghasilkan
kinerja yang optimal.

Keenam: syarat yang tidak kalah pentingnya adalah kesungguhan amil
zakat dalam melaksanakan tugasnya. Amil zakat yang baik adalah amil zakat
yang full-time dalam melaksanakan tugasnya, tidak asal-asalan dan tidak pula
sambilan. Banyaknya amil zakat yang sambilan calam masyarakat kita
menyebabkan amil zakat tersebut pasif dan hanya menunggu kedatangan
muzakki untuk membayar zakatnya atau infaknya. Dan sebagian besar adalah
bekerja pada bulan Ramadhan saja. Kondisi semacam ini harus segera
dihentikan dan diganti dengan amil-amil yang serius, sungguh-sungguh dan
menjadikan pekerjaan amil zakat sebagai pilihan hidupnya. Insya Allah, jika
ditekuni akan menyebabkan amil zakat tersebut menjadi besar dan dipercaya
oleh masyarakat™.

Di Indonesia, berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI Momor 581
tahun 1999, dikemukakan bahwa lembaga zakat harus memiliki persyaratan
tekhnis, antara lain:

1. Berbadan hukum
2. Memiliki data muzakki dan mustahiq

3. Memiliki program kerja yang jelas

"Didin Hatidhuddin, Zakat datam Perekonomian Modern., hal. 129.
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4. Memiliki pembukuan yang baik
5. Menyatakan surat pernyatan bersedia diaudit”'.

Persyaratan  tersebut  tentu  mengarah  pada  profesionalitas  dan
transparansi dari sctiap lembaga pengelola zakat. Dengan demikian,
diharapkan masyarakat akan scmakin bergairah menyalurkan zakatnya melaiui
lembaga pengelola.

Menurut pasal 1 (1) UU No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan
zakat, bahwa pengeiolaan zakat adalah kegiatan  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan dan
pendisiribusian serta pendayagunaan zakat.

Adapun sistem pengelolaan zakat yang penulis maksvdkan adalah
bagaimana suatu badan atau lembaga amil zakat melakukan pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat serta pengembangan zakat, Dalam
pelaksanaan sistem pengelolaan zakat tersebut agar betui-betul dapat
dilakukan dengan baik sehingga tidak terjadi penyimpangan. Penentuan
pembagian diantara asnaf yang delapan benar-benar sudah dapat dibahas
sektor-sektor mana yang amat mendesak, sehingga perlu diperhatikan prioritas
mendapatkan pembagian Iebih besar dari lainnya, schingga betul-betul dapat
diterapkan azas manfaat yang sebesar-besarnya dan prinsip efektifitas dan
efisicnsi ketja (berdaya hasil dan berdaya guna) di dalam | snpelolaan?,

Untuk itu, perlu adanya penanganan yang serius agar harta zakat dapat

terkumpul dan dapat tersalurkan dengan baik. Menurut buku pedoman

"'Keputusan Menieri Agama RI No. 581 Tentang Pelaksanaan UU No.38 Tahun 1999

Tentang Pengelolaan Zakat, pasal 22.

7akiah Daradjat dkk, fimu Figh Jifid I, hal. 246,
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pengelolaan zakat, secara struktural pengelolaan zakat pada lembaga ataupun
badan amil zakat terdiri atas dewan pertimbangan, komisi pengawas dan
badan pelaksana. Adapun fungsi dan tugas pokok pengurus, lembaga badan
amil zakat terscbut adalah sebagai berikut:
. Dewan pertimbangan
Fungsi dari dewan pertimbangan adalah memberi fatwa, saran dan
rekomendasi kepada badan pelaksana dan komisi pengawasan dalam
pengelolaan badan amil zakat, meliputi aspek syariah dan manajerial.
Adapun tugas pokok dari dewan pengawas adaiah:
a. Memberi garis-garis kebijakan-kebijakan umum badan amil zakat,
b. Mengesahkan rencana kerja dari badan pelaksana dan komisi
pengawas.
c. Mengeluarkan fatwa syariah baik diminta maupun tidak berkaitan
dengan hukum zakat yang wajib diikuti pengurus badan amil zakat.
d. Memberikan pertimbangan, saran dan rekomendasi kepada badan
pelaksana dan komisi pengawas baik maupun tidak
e. Memberikan persetujuan atas laporan tahunan hasil kerja badan
pelaksana dan komisi pengawas.

f.  Menunjuk akuntan publik™.

Departemen Agama Republik Indonesia, Pedoman Pengelolaan Zaka., hal.16.
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2. Komisi Pengawas
Funpsi dari tugas komisi pengawas adalah scbagai pengawas
internal lembaga atas opcrasional kegiatan yang dilaksanakan Badan
Pelaksana.
Adapun tugas pokok dari Komisi Pengawas adalah scbagai berikut:
a. Mecngawasi pelaksanaan rencana kerja yang telah disahkan
b. Mengawasi pelaksanaan kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan
Dewan Pertimbangan
c. Mengawasi operasional kegiatan yang dilaksanakan Badan Pelaksana,
yang mencakup pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan
d. Melakukan pemeriksaan operasional dan pemeriksaan syariah™,
3. Badan Pelaksana
Fungsi dari badan pclaksana adalah scbagai pelaksanaan
pengelolaan zakat. Adapun tugas pokok dari badan pelaksana adalah
sebagai berikut:
a. Membuat rencana kerja
b. Melaksanakan operasional pengelolaan zakat sesuai rencana kerja yang
telah disahkan dan sesuai dengan kebijakan yang teiah ditetapkan
¢. Menyusun laporan tahunan
d. Menyampaikan laporan pertanggung jawaban kepada pemerintah
e. Bertindak dan bertanggung jawab untuk dan atas nama Badan Amil

Zakat ke dalam maupun keluar™.

Mipid hal, 17.
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Kesenjangan penghasilan rezeki dan mata pencaharian di kalangan
manusia merupakan kenyataan yang tidak bisa dipungkiri. Hal ini dalam
penyelesatannya memeriukan campur tangan Allah SWT. Dia mewajibkan
orang yang kaya untuk memberikan hak yang wajib atau fardhu kepada orang
fakir, bukan hak yang sekedar pemberian hak kepadanya (tathawwu?).
Kewajiban zakat merupakan jalan yang paling utama menyelesaikan
kesenjangan terscbut. Juga, ia bisa merealisasikan sifat gotong royong dan

tanggung jawab sosial di kalangan masyarakat Islam.

. Tujuan dan Hikmah Zakat

Yusuf Qardawi membagi tiga tujuan zakat, yaitu: dari pihak wajib
zakat (muzakki), pihak penerima zakat (mustahiq) dan dari kepentingan
masyarakat (sosial)?‘s.

Tujuan zakat bagi pihak muzakki, antara lain; untuk menyucikan diri
dari sifat bakhil, rakus, egoistis dan sejenisnya, melatih jiwa untuk bersikap
terpuji seperti bersyukur atas nikmat Allab, mengobati batin dari sikap
berlebihan mencintai harta sehingga dapat diperbudak oleh harta itu sendiri,
menumbuhkan sikap kasih sayang kepada sesama, membersitikan nilai harta
itu sendiri dari unsur noda dan cacat, dan melatih diri agar menjadi pemurah
dan berakhlak seperti Tuhan Yang Maha Esa, seperti menumbuh kembangkan

harta itu sehingga memberi keberkatan bagi pemiliknya’”.

ibid hal. 1718,
7Y usul Qardawi, Hukum Zakat., hal. 847,
" Abdurrahman Qadir, Zakat dafam Dimensi Mahdah dan Sosiaf., hal, 75.
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Sedangkan bagi penerima zakat, antara lain untuk memenuhi
kebutuhan hidup, terutama kebutuhan primer schari-hari, dan tersucikannya
hati mereka dari rasa dengki dan kebencian yang sering menyelimuti hati
mereka melihat orang kaya yang bakhil. Selanjutnya akan muncul di dalam
jiwa mercka rasa simpatik, hormat, scrta rasa tanggung jawab untuk ikut
mengamankan dan mendoakan kesclamatan dan pengembangan harta orang-
orang kaya yang pemurah’®.

Adapun tujuan zakat dilihat dari kepentingan kehidupan sosial, antara
fain bahwa zakat bemilai ckonomik, merealisasi fungsi harta sebagai
perjuangan mencgakkan agama Allah, dan mewujudkan keadilan sosial
ekonomi masyarakat pada umumnya’.

Sedangkan hikmah disyariatkannya zakat antara lain:

I. Membayar zakat merupakan manifestasi syukur nikmat kepada Allah
SWT, karena kekayaan yang diperoieh adalah karunia dari-Nya. Hikmah
yang disyukuri oleh Allah SWT akan ditambah berlipat ganda.

2. Melaksanakan pertanggung jawaban sosial, karena harta kekayaan yang
diperoleh oleh orang kaya, tidak terlepas dari adanya andil dan bantuan
orang lain baik fangsung maupun tidak langsung.

3. Dengan mengeluarkan zakat, golongan ckonomi lemah dan orang tidak

mampu merasa terbantu. Dengan demikian akan tumbuh rasa persaudaraan

dan kedamaian dalam masyarakat,

Mipid 17,
" Ibid hal. 78,
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4. Mendidik dan membiasakan orang menjadi pemurah yang terpuji dan
menjauhkan dari sifat bakhil yang tercela.

5. Mengantisipasi dan ikut mengurangi kerawanan penyakit sosial seperti
pencurian, perampokkan dan berbagai tindakan kriminal yang ditimbuikan

akibat kemiskinan dan kesenjangan sosial scbagai akibat tidak langsung
atas sikap orang-orang kaya yang tidak mempunyai kepedulian sosial®,

Adapun hikmah zakat menurut Wahbah Al-Zuhayly, yaitu scbagai
berikut:

1. Zakat menjaga dan memelihara harta dari incaran mata dan tangan para

pendosa dan pencuri.

9 7Zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang fakir dan orang-orang
yang sangat mermerlukan bantuan. Zakat bisa mendorong mereka untuk
bekerja dengan semangat—Kketika mereka mampu melakukannya—dan
bisa mendorong mereka untuk meraih kehidupan yang layak.

3. Zakat menyucikan jiwa dari penyakit kikir dan bakhil.

4. Zakat diwajibkan scbagai ungkapan syukur atas nikmat harta yang telah

dititipkan kepada sescorang®’.

- —
807pid, hal. 82.

8 \Wahbah Al-Zuhayly, Zakai Kajian Berbagai Mazhab., hal. 86.



BAB 111
GAMBARAN UMUM TENTANG PELAKSANAAN ZAKAT HASIL |
PERIKANAN LAUT DI KELURAHAN
TEGAL KAMULYAN KECAMATAN CILACAP SELATAN

KABUPATEN CILACAP

. Letak Geografis Kelurahan Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan

Kabupaten Cilacap

Dalam melaporkan mengenai keadaan letak geografis Kelurahan Tegal
Kamulyan Kecamatan Cilacap Sclatan Kabupaten Cilacap, penulis akan
mencoba memberikan deskripsi ataupun pemaparan tentang Kelurahan Tegal
Kamulyan, yakni sebagai berikut:

Kelurahan Tegal Kamulyan, merupakan salah satu Kelurahan yang
terletak di Kecamatan Cilacap Sclatan Kabupaten Cilacap, memiliki luas
wilayah atau dacrah 293.297 Ha, dan berada dalam ketinggian tanah 0-3 Meter
dari permukaan air laut.

Dengan ketinggian lctak wilayah yang dimiliki, maka dacrah ini
mempunyai curah hujan rata-rata 20 Mm pertahun, dengan topografi (dataran
rendah, dataran tinggi, pantai-pantai) 0 derajat, dan mempunyai suhu udara
rata-rata 30 derajat Celcius.

Jarak dari pusat pemerintahan (orbitasi) dibagi dalam 5 (lima)
kelompok, yakni:

I. Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan 1,5 Km

2. Jarak dari pusat pemerintahan Kota administratif 2 Km

46
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3. Jarak dari Ibu kota Kabupaten/Kotamadya 2,5 Km

4. Jarak dari Ibu kota Propinsi 246 Km

5. Jarak dari Ibu kota Negara 548 Km

Adapun batas-batas wilayah Kelurahan Tegal Kamulyan Kecamatan

Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap adalah sebagai berikut:

1.
2.

Scbelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Mertasinga dan Gumilir
Scbelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Cilacap dan Sidakaya
Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Sidanegara, Gunung Simping
dan Kebon Manis

Scbelah Timur berbatasan dengan Desa Karang Kandri dan Samudra

Indonesia®.

Jenis tanah di wilayah Keluraban Tegal Kamulyan menurut

penggunaaniya terdiri dari: tanah sawah, tanah kering, tanah basah, tanah

hutan, perkebunan, tanah keperluan fasilitas umum, dan tanah lain-lain®*.

Berikut ini gambar tabel luas daerah/wilayah Kelurahan Tegal

Kamulyan Kecamatan Cilacap Sclatan Kabupaten Cilacap:

Tabel [:
Luas Daerah/Luas Wilayah
No Uraian Luas
Sederhana 5, 040 Ha
Tanah Sawah Tadah 43,050 Ha
Hujan/Rendengan
Pasang Suwiut 10,005 Ha
Pekarangan Bangunan | 170.000 Ha
Tanah Kering Tegal Kebun 10,070 Ha
’ Ladang Huma 15,030 Ha
Pengembalaan 10,048 Ha

$2}Jasi] wawancara dengan Bapak Dudi Santoso selaku Kepala Urusan Umum Kelurahan

Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap, pada tanggal 15 Maret 2009,

Brorm Isian Monografi (Data Desa), semester 2 (dua) tahun 2008, Kelurahan Tegal

Kan.ulyan Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap.
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3 | Tanah Basah Kolarn Empang 10.027 Ha
4 | Tanah Keperluan Lap. Olahraga 3 Ha
Fasalitas Umum Taman Rekreasi 1 Ha
Kuburan 4 Ha

B. Peta Demografi Umum Kelurahan Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap
Selatan Kabupaten Cilacap®.
Dalam melaporkan mengenai keadaan peta demografi Kelurahan Tegal
Kamulyan Kecamatan Cilacap Sclatan Kabupaten Cilacap, penulis mencoba
untuk mengklasifikasikan pada beberapa kriteria:
1. Jumiah Penduduk
Jumlah penduduk Kelurahan Tegal Kamulyan Cilacap berkisar
kurang lebih 16401, dengan pembagian: jumlah penduduk menurut jenis
kelamin dan kewargancgaraan, jumlah penduduk menurut agama dan
menurut kelompok umur masyarakat terscbut, jumiah penduduk menurut

tingkat pendidikan. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel di

bawabh ini:
Tabel 2:
Jumlah Penduduk
No | Uraian Laki-laki Perempuan Jumlah
1 | Jenis Kelamin | 8.409 7.992 16.401
Orang
Kewarga
Negaraan: .
2 |a. WNI 8406 7988 16.394
b. WNA 3 4 Orang
7 Orang
3 | KK/Rumah - - 3768 KK
Tangga

8 1bid



Tabel 3:

Jumiah Penduduk Menurut Agama
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No Agama Jumlah
1 Islam 15.864 Orang
2 Katholik 99 Orang
3 Protestan 372 Orang
4 Hindu 37 Orang
5 Budha 29 Orang

Tabel 4:
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur
[ No Umur Jumliah
1 | 0-6 Tahun 2.701 Orang
2 | 7-12 Tabun 1.443 Orang
3 [ 13-18 Tahun 1.832 Osang
4 19-24 Tahun 2.134 Orang
5 | 25-55 Tahun 6.915 Orang
6 | 56-79 Tahun 614 Orang
7 | 80 Tahun Ke Atas -
8 | 0-4 Tahun 2.581 Orang
9 | 5-9 Tahun 1.243 Qrang
Tabel 5:
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
No Tingkat Pendidikan Jumiah
! Belun Sekolah 1.02]1 Orang
2 | Tidak Tamat Sekolah 315 Orang
3 | Tamat SD/Sederajat 4.467 Orang
4 | Tamat SLTP/Sederajat 5.226 Orang
5 | Tamat SLTA/Sederajat 3.252 Orang
6 Tamat Akademik/Sederajat 263 Qrang
7 | Tamat Perguruan Tinggi/Sederajat 457 Orang
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2. Mata Pencaharian Penduduk
Mata pencaharian penduduk dapat dikelompokkan menjadi
beberapa kelompok, yakni: kelompok petani tidak ada, kelompok nelayan
berjumlah 800 orang, kclompok pengrajin industri kecil sebanyak 10
orang, kelompok buruh ada 132 orang, kefompok pcdagang 980 orang,
PNé berjumlah 291 orang dan lain sebagainya. Untuk Iebih fanjut lihat

pada tabel di bawah ini:

Tabel 6:

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

No Pencaharian ~Jumlah
1 | Nelayan 800 Orang
2 | Industri/ush sedang/besar 10 Orang
3 | Pengrajin industri kecil 132 Orang
4 | Pedagang 9840 Orang
5 |PNS 291 Orang
I T 42 Orang
7 | Pensiun PNS/TNI 95 Orang

Dari data-data kependudukan tersebut diketahui bahwa jumlah
nclayan di Kelurahan Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan
Kabupaten Cilacap adalah 800 orang. Dari ke-800 tersebut, yang dapat
dimasukkan dalam kategori juragan atau neiayan yang memiliki
kapal/perahu sekitar berjumlah 321 orang (data lebih lanjut dapat dilihat
pada lampiran).

3. Sarana Pendidikan dan Sarana Sosbud
Kritcria ini dibagi dalam 28 kelompok, antara lain: jumlah SD,

TK, SLTP, Akademi dan Universitas/Institut, kursus-kursus, Sekolah TK,
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Sckolah dasar negeri dan masih banyak lagi yang tidak penulis
cantumkan. Untuk lebih lanjut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 7:

Jumlah Sarana Pendidikan dan Sarana Sosial Budaya

No Uraian Jumlah
] Sekolah -2 Buah TK
- 4 Buah SD Negeri
2 Murid - 95 Orang Murid TK

- 960 Orang Murid SD Negeri
- 561 Orang Murid SMA

3 [ Guru - 7 Orang Guru TK

- 42 Orang Guru SD Negeri

~ 32 Orang Guru SMA

Dari tabel-tabel di atas dapat dilihat lebih lanjut pada bagian

lampiran.

C. Pendapatan Nelayan Kelurahan Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap

Selatan Kabupaten Cilacap

Dalam memaparkan dan mendiskripsikan hasil pendapatan masyaraka.lt
juragan nclayan di Kelurahan Tegal Kamulyan, alangkah baiknya sekiranya
apabila menelisik terlebih dahulu beberapa kemungkinan yang terjadi serta
sebab-akibat dari para nclayan dalam mencari atau memperoleh hasii
tangkapan ikan di [aut.

Dilihat dari itulah pendapatan nelayan Kelurahan Tegal Kamulyan
Kecamatan Cilacap Sclatan Kabupaten Cilacap sangat beragam, dan
kescmuanya nclayan tidak dapat mengkalkulasikan pendapatan per-hari

maupun per-bulan, discbabkan para nelayan tersebut tidak menentu
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perolechannya dalam mencari ikan. Dan hal ini sangat beragam, ada yang
schari memperolch tangkapan ikan berkisar 10 ~ 30 kg, dan ada juga yang
mendapatkan tangkapan ikan 20 - 50 kg, serta ada juga yang mendapatkan
hasil tangkapan berkisar 50 — 100 kg (1 kwintal) bahkan ada juga yang
mendapatkan | kwintal lebih, tergantung dari berapa lama waktunya dan dari
jenis serta berapa banyak ikan yang berhasil ditangkap®.

Pada bulan Januari dan Desember, biasanya kebanyakan para nelayan
tidak melaut, dikarenakan situasi dan kondisi pada bulan tersebut tidak dapat
untuk melaut, disebabkan pada bulan tersebut wakiu terjadinya angin barat,
oleh karenanya pendapatan ikan kosong. Akan tetapi berbeda dengan bulan
Mei sampai dengan Oktober, masuk pada bulan panen (ikan lagi banyak). Lain
halnya dengan bulan November, Februari, Maret, April, tidak begitu banyak
ikan (ikan tagi sepi)®.

Dengan melihat bulan-bulan tersebut sudah barang tentu kita bisa
melihat dan memahami tentang hasil pendapatan nelayan Kelurahan Tegal
Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap.

Meskipun demikian dilihat dari sudut pandang itupun belum cukup
untuk menghitung hasil pendapatan ikan laut secara optimal, fergantung juga
dari jenis ikan apa yang berhastl ditangkap. Oleh karena harga ikan-ikan itu

berbeda-beda. Semisal ikan tongkol atau sejenisnya harganya bisa

BHasil wawancara dengan Bapak H. Sutedjo dan Bapak H. Tarman selaku juragan
netayan Kelurahan Tegal Kamulyan, pada tanggal 9 Aprit 2009.

“lasil wawancara dengan Bapak Misno, Bapak Slamet dan Bapak Rahman selaku
nclayan Kelurahan Tegal Kamulyan, pada tanggal 12 April 2009,
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diperkirakan kurang lebih 10.000,- per-kilo, berbeda dengan ikan montok
ataupun sejenisnya, hanya laku paling banter 1000,- per-kilo®.

Dari sudut pandang tersebut pendapatan para nelayan Kelurahan Tegal
Kamulyan Cilacap pada umumnya dapat dihitung melalui jumlah rata-rata
pendapatan para nclayan dengan perincian scbagai berikut: Perincian
pembagian hasil pendapatan ikan untuk juragan 60% dan untuk ABK (Anak
Buah Kapal) 40% dari hasil bersih (hasil kotor — biaya perbekalan atau
operasional).

Berdasarkan uraian di atas, maka hal tersebut dapat diperjelas melatui

data yang dicantumkan dalam tabel 8. Adapun tabel yang dimaksud adalah

sebagai berikut:

Tabel 8:

Tabel Pendapatan Bruto

NO | BULAN PENDAPATAN KETERANGAN

1 Januari dan Desember _ Terjadi angin
barat, ikan
kosong

2 Mei s/d Oktober Rp. 384.000.000,- Ikan banyak

3 November, Februari, Rp. 96.000.000,- Ikan sedikit

Maret, April
Jumlah Rp. 480.000.000,- Hasil bruto
Keterangan:

No. 2. Rp. 384.000.000,- hasil dari (Rp. 16.000.000,- X 4 X 6 bulan)

No. 3. Rp. 96.000.000,- hasil dari (Rp. 6.000.000,- X 4 X 4 bulan)

*

81 1asil wawancara dengan Bapgk Saman, lbu Bawon, Bapak Sarimin, Bapak Turiman
dan lbu Minem selaku pedagang ikan di Tempat Pelelangan lkan Tegal Katiluyu, pada tanggal 12

April 2009,




34

Biaya operasional atau perbekalan selama 1 (satu) Minggu -
1. Solar : 200 liter X Rp. 4500  =Rp. 900.000,-
2. Es : 10 balok X Rp. 11000 = Rp. 110.000,-
3. Penyusutan
a Mesin : 10 % X Rp.20.000.000 = Rp. 2000.000,-
b Jaring & alat-alat : 10% X Rp. 5.000.000 =Rp. 500.000,-

4, Biaya makan 10 ABK

a Beras : 150 kilo @ Rp. 5000 =Rp. 750.000,-
b Rokok : 70 bungkus @ Rp. 6000 =Rp. 420.000,-
¢ Supermi : kardus @ Rp. 40.000 =Rp. 200.000,-
d Lain-lain/cadangan = Rp. 120.000,-
Jumiah = Rp.5.000.000,~

Jika jumlah tersebut di atas diuraikan akan menjadi sebagai berikut:
1. Biaya operasional | bulan:
Rp. 5.000.000,- X 4 = Rp. 20.000.000,-
2. Biaya operasional | tahun (hanya scpuluh bulan):
Rp. 20.000.000,- X 10 = Rp. 200.000.000,-
Berdasarkan data yang telah diuraikan di atas, maka hasil bruto selama
10 bulan (I tahun) = Rp. 480.000.000,- (empat ratus delapan puluh juta
rupiah).
Berikut ini hasil yang diperoleh oleh juragan dan Anak Buah Kapal

(ABK}):
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Hasil yanyg diperolch juragan adalah:

Hasil bruto : Rp. 480.000.000,-
Biaya perbekalan : Rp. 200.000.000.- (-}
Jumiah hasil netto : Rp. 280.000.000,-

Dari Jumiah di atas dapat diketahui bahwa hasil yang diterima oleh
juragan selama setahun adalah: 60% X Rp. 280.000.000,- = Rp. 168.000.000,-
Hasil harian :Rp. 168.000.000,- : 360 hari = Rp. 466.650,-

Zakat yang dikeluarkan yaitu :
2,5% X Rp. 168.000.000,- = Rp. 4.200.000,- \empat juta dua ratus ribu rupiah)
Nisab ¢mas = 85 gram
85 gram X Rp. 280.000,- ** = Rp. 23.800.000,-
Hasil yang didapat Anak Buah Kapal (ABK): 40% X Rp. 280.000.000,- = Rp.
112.000.000,- dengan uraian scbagai berikut:
a. Tekong atau Nahkoda 10% X 112.000.000,-
Jumlah hasil harian rata-rata = Rp. 37.300,-
b. Rata-rata anak buah kapal untuk 10 orang :
Rp. 112.000.000,- — Rp. 11.200.000,- = Rp. 100.800.000,-

Rp. 100.800.000,- : 10 = 10.080.000,-

Jumliah hasil harian rata-rata = Rp. 33.600,-

8 [)ata yang diperoleh dari toko emas Matahari Cilacap, pada tanggal 12 April 2009,
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D. Penetapan dan Pemungutan Zakat Hasil Perikanan Laut di Kelurahan
Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap
1. Pcnetapan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, penetapan zakat hasil
laut di Kelurahan Tegal Kamulyan dibayarkan pada setiap tahun, yakni
2,5%, karena pengelola hasil laut (ikan) menjurus ke jual beli, dengan
scndirinya diqiyaskan ke zakat perdagangan dan ketentuannya 2,5%
dengan nisab 85 gram, karena diambil dari emas yang kadar kemurniannya
90% dan yang diperjual belikan pada umumnya di Cilacap adalah standard
90%. Bila kemurniannya 100% maka nisab yang berlaku 77,50 gram, akan
tetapi bila kemurnian itu di bawah 80% maka nisabnya 91 gram®,

Jika penctapan zakat hasil laut itu diterapkan pada penghasilan
seseorang, maka dapat dicontohkan scbagaimana berikut:

Pada tahun 2008 hasil/pendapatan Bapak H. Sutedjo
Rp.168.000.000,-, untuk itu bapak H. Sutedjo mempunyai kewajiban
mengeluarkan zakatnya sebesar Rp.4.200.000,-. Oleh karena zakat
perdagangan 2,5% X pendapatan Rp.168.000.000,- = Rp. 4.200.000,-,
maka zakat yang harus dibayarkan olch bapak H. Sutedjo sebesar
Rp.4.200.000,-

2. Pemungutan
Pemungutan zakat hasil perikanan laut di Kelurahan Tegal

Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap ini, berdasarkan

"llasil wawancara dengan Bapak Muhammad Hisyam Mukii selaku Ulama se.empat,
pada tanggal 14 April 2009.
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pada perhitungan hasil ikan yang didapat, baik masa sepi ikan maupun
ikan lagi banyak, bergantung pada hasil penjualan ikan yang diperoleh
pada waktu nelayan itu melaut, scbagai contoh:

Pendapatan 1kan 200 kilo @ Rp. 5000,- = Rp. 1.000.000,-
kemudian dipotong biaya operasional = hasil. Hasil tersebut dihitung
setahun berjalan = keuntungan pertahun. Mengenai pemungutan zakat
yang sclama ini berjalan berdasar pada “individual”, namun satu sama lain
saling mengingatkan atas dasar kesadaran masing-masing si pembayar
zakat yang ada di Kelurahan Tega! Kamulyan Cilacap dan biasanya
langsung dibayarkan kepada fakir miskin sckitarnya, ditambah panti
asuhan tertentu. Untuk itu dari sckian banyaknya nelayan yang wajib bayar

zakat berkisar 10% dari para nclayan yang ada di Kelurahan Tegal

90
Kamulyan™.

F. Distribusi Harta Zakat Hasil Perikanan Laut di Kelurahan Tegal
Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap

Sebelum penulis memberikan penjelasan dan :1.endiskripsikan tentang

distribusi harta zakat hasil perikanan laut, seyogyanya terlebih dahuly Kita

menilik pembagian zakat yang berada dalam QS. At-Taubah ayat 60, yang

telah penulis cantumkan pada bagian yang lalu pada bab 11, antara fain; fakir

miskin, pengurus zakat (amil zakat), muallaf, memerdekakan budak, orang

Hasil wawancara dengan Bapak H. Sutedjo selaku juragan nelayan Kelurahan Tegal
Kamulyan, pada tanggal 14 April 2009
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yang berhutang, pada jalan Allah (Sabiliilak), orang yang sedang dalam
pcrjalanan mengalami kescngsaraan dalam perjalanannya.

Meskipun di dalam Al-Quran penyaluran zakat telah dicantumkan
scbagaimana yang telah disebutkan, akan tetapi dalam pelaksanaannya
pendistribusian harta zakat di Keluraban Tegal Kamulyan Cilacap hanya poin-
poin tertentu yang diberi harta zakat hasil perikanan laut, karena hal ini
merupakan hal yang sifatnya individu, namun pada hakekatnya sama.
Misalnya: fakir miskin, pada karyawan yang hasilnya kurang, dan juga panti
asuhan. Tiga hal ini yang selama ini mercka (para juragan) mendistribusikan
harta zakat hasil perikanan laut tersebut, dikarenakan di daerah Cilacap masih
banyak orang-orang yang membutuhkan dana bantuan zakat, yang khususnya
untuk daerah wilayah Kelurahan Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan
Kabupaten Cilacap.

Biasanya yang pertama kali harta zakat hasil perikanan laut tersebut
dibagikan kepada kerabat yang terdekat. Baru setelah itu dibagikan pada poin
yang kedua dan seterusnya. Akan tetapi kebanyakan harta zakat tersebut hanya
untuk keluarga atau tetangga yang terdekat bagi nelayan.

Harta zakat hasil perikanan laut yang selama ini telah mereka jalankan
didistribusikan kepada fakir miskin dan panti asuhan di lingkungan terdekat,
Meskipun dalam pendistribusian harta zakat hasil perikanan laut ada yang

perorangan ataupun kelompok.




BAB 1V
ANALISIS TENTANG ZAKAT HASIL PERIKANAN LAUT DI
KELURAHAN TEGAL KAMULYAN KECAMATAN CILACAP

SELATAN KABUPATEN CILACAP

Zakat hasil perikanan laut di Kelurahan Tegal Kamulyan Kecamatan
Cilacap Sclatan Kabupaten Cilacap mengeluarkan zakatnya setahun sekali

discbabkan hasil dari pendapatan terscbut diperjual belikan. Oleh karenanya

digiyaskan pada zakat perdagangan”’.

Dalil yang menunjukkan adanya kewajiban zakat pada harta perdagangan

Firman Allah dalam QS Al-Baqarah ayat 267 yang berbunyi sebagai

adalah

berikut:

5 el s e G i e =

ufvg > > 9 St o Lal 1350l cpdll L

£ ., 4 22 £ - oy B R D Fra c o i
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Artinya : Hai oran, r-orang yang b""”’f‘”* nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian

baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami

dari hasil usahamu yang
bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang

buruk-buruk lalu kamit .n':enajkahkaf? daripadanya, padahal kamu sendiri

tidak mau mengambdnyc'z melainkan dengan memicingkan mata

terhadapnya. dan Ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha
2

Terpuji™-

keluarkan dari

51 [asil wawancara dengan Bapak Muhammad [lisyam Mukti selaku Ulama selemipat

sada tanggal 14 April 2009. . ,
: I Eﬁl:’[)cpal.lcnmn Agama Republik Indonesia, A1-Qur'an dan Terjematinya., hal. 67
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Imam Abu Bakr Arabi dalam Ahkam Al-Quran, berkata bahwa : Ulama-
ulama kita mengatakan bahwa maksud firman Allah *hasil usaha kalian® itu adalah
perdagangan scdangkan yang dimaksud dengan hasil bumi yang Kami keluarkan
untuk kalian itu adalah tumbuh-tumbuhan.

Berdasarkan hal ity jelas bahwa usaha itu 2 (dua) macam, yaitu usaha yang
bersumber dari perut bumi yaitu tumbuh-tumbuhan dan usaha yang bersumber dari
atas bumi seperti perdagangan, peternakan, di dalam negara musuh, dan
mecnangkap ikan di laut™. Pendapat mercka diperkuat dengan hadis berikut:

e O Sl W e Glua G (a9 W e Gl O 290 deae W s
‘Qm&%ﬁhcgﬂ;aiwwm@}glﬁt Jgla gl

Lo bt Jgnay QU ¢ 2bal 0 JE ¢ 0 i 0 3 e o ¢ Glasdi agd e
Y ol 323 (3l e A8 aall & e O30 OIS ol g ade )

Artinya : "Diriwayatkan dari (alur sanad) Imam Abu Dawud Muhammad Tbnu
Dawud [bnu Sufyan Yahya Ibnu Hassan Sulaiman Ibnu Musa Abu
Dawud Ja'far Ibnu Sa'ad Ibnu Samuarat Ibnu Jundub Khubaib Ibnu
Sulaiman Abihi Sulaiman Samurat Ibnu Jundub ia berkata: Amma ba'du
(adapun dari itu) maka sesungguhnya Rasulullah memerintahkan untuk
mengelug;-kan zakat dari sesuatu yang disediakan uniuk diperjual
belikan'™".

Menurut pendapat Imam Malik dan Syafi'i, besar zakatnya harus
dibedakan, sesuai dengan berat ringan mengusahakannya, besar biaya atau

tidaknya dalam pengolahannya, apakah 20% atau 2,5%. Menurut Abu Yusuf

Ay usuf Qardawi, Hukum Zakat, ‘T'erj. Salman Harun, Didin Hafidhuddin, Hasanuddin
(Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2007), hal. 300.

MAbu Dawud Sulaiman Ibn al-As'as {bn Ishak 1bn ‘Amr lon 'Amir As-Sijistani, Sunan
Abi Dawud Juz 1 (Beirut: Darul Fikr, 1952M/1316H]), hal. 357.

*Bey Arifin, dkk, Terjemah Sunan Abu Dawud, (Semarang: CV. £..,-Syifa’, 1992) hal.

371
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(sahabat dari murid Abu Hanifah dan Ahmad), mengatakan bahwa, kekayaan hasil
laut itu zakatnya 20% (1/5).

Yusuf Qardawi dalam bukunya yang berjudul Hukum Zakat,
memberlakukan terhadap ikan yang ditangkap dengan ambar dan hiasan seperti
mutiara dan lain-lainnya yang berasal dari laut untuk terkena kewajiban zakat
berdasarkan pengunalogian dengan barang tambang (20%), hasil pertanian (10%
atau 5%), dan lain-lain (2,5%)"".

M. Arif Mufraini dalam bukunya yang berjudul Akuransi dan Manajemen
Zakat, menjelaskan bahwa kategori assct wajib zakat kekayaan barang tambang
dan hasil laut menjadi ketentuan adalab banyak atau sedikitnya hasil yang didapat
dan ada atau tidaknya biaya operasional dan ukuran nisab dari zahat barang
dengan tambang serta hasil laut sangat beragam disesuaikan dengan karakter
masing-masing dari barang tambang ataupun hasi! laut®,

Menurut M. Ali Hasan bahwa zakat hasil kekayaan laut berkisar antara

10% dan 2,5% dilihat dari jenis usahanya, berat ringannya dan besar kecilnya

biaya us.ha tersebut™,

Dengan demikian melihat dari pemaparan di atas, maka zakat dari hasil
perikanan laut di Kelurahan Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan
Kabupaten Cilacap sudah scsuai dengan ketentuan yang ada. Menurut penulis
dengan membayar zakat 2,5%, kadarnya 85 gram sclama setahun penuh

discbabkan dalam pencarian ikan waktunya bisa 3-5 bulan dan juga pendapatan

"M, Ali Hasan, Zakat dan infak (Jukarta: Kencana 2006), hal. 68.

9y usuf Qardawi, Hukumn Zakat., hal. 432,

%M. Arif Mufraini, Akutansi dan Mangjemen Zakat (Jakarta: Kencana, 2006), hal, 110,
M. Ali Hasan, Zakat dan infak., hal. 69.
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ikan hasilnya tidak mecnentu, bisa menguntungkan atau merugikan serta hasil
terscbut di perjual-belikan. Mengingat masalah ini masalah yang ijtihadi (tidak
ada satu ketentuan hukum yang pasti), maka para nelayan yang wajib zakat bisa
memilih dan menimbang-nimbang, pendapat yang mana yang agak tepat, dan

yang paling penting tidak mengelak dari kewajiban dalam mengeluarkan zakat.

A. Analisis Tentang Nisab Zakat Hasil Perikanan Laut

Scbagai suatu kcwajiban yang khas dalam agama Islam, zakat
dikeluarkan setelah mencapai batas minimal atas kewajiban yang dikeluarkan
dengan kata lain, zakat dikeluarkan atas harta yang dimiliki seseorang. Harta

dalam Islam dapat menggolongkan pemiliknya ke dalam golongan orang-
orang kaya mcnurut pengertian zakat, manakala telah memenuhi dua syarat,
yaitu:

Pertama: harta itu telah sampai kepada batas minimal yang
diistilahkan dengan nisab. Batas minimal ini diperkirakan untuk barang-
barang komoditi seharga 20 dinar emas. Adapun untuk as:-hasil pertanian,
jumhur fugadah (kebanyakan ahli hukum Islam) berpendapat bahwa setiap
tetumbuhan bumi yang ada zakatnya, tidak ada nisabnya yang tertentu.

Kedua: Pemilik harta tetap memiliki senisab ini dalam masa satu tahun

penuh, selebihnya dari kebutuhan-kebutuhannya yang asli seperti tempat

tinggal, makanan dan pakaian'®.

'Muhammad, Zakat Profesi: Wacana Pemikiran dalam Figh Konte mporer (Jakarta:
Salemba Diniyah, 2002), hal. 86.
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Macam dan jenis harta yang wajib dizakati menurut syariat Islam telah
ditetapkan dalam hadis Nabi SAW, adalah sebagaimana yang telah dijelaskan
pada bab terdahulu. Jika dikaitkan dengan para juragan nelayan maka jenis
dan macam barang atau harta terscbut dapat diqiaskan dengan harta yang
dimiliki oleh si juragan tersebut. Tentu saja ini perlu dilakukan pemikiran atau
ijlihad yang tcpat atas harta atau barang yang harus dibayarkan (zakat) oleh

scorang juragan nelayan tertentu,

Dari ketentuan kcwajiban pengeluaran zakat tersebut, maka dapat
dirumuskan batasan-batasan yang harus diikuti dalam menentukan standar
akutansi zakat. Menurut Atiya yang dikutip olch Muhammad, dikatakan
bahwa:

1. Penilaian current exchange value (nilai tukar sckarang) atau harga pasar.
Kebanyakan para ahli figh mendukung bahwa harta perusahaan pada saat
menghitungkan zakat harus dinilai berdasarkan harga pasar.

2. Aturan satu tahun. Untuk mengukur nilai asset, kalender bulan harus
dipakai kecuali untuk zakat pertanian. Asset ini harus diberlakukan lebih
satu tahun.

3. Aturan mengenai independensi. Pengaturan ini berkaitan dengan standar
yang diuraikan di atas. Zakat yang dihitung tergantung pada kekayaan
akhir tahun. Piutang pendapatan yanag bukan pendapatan tahun ini dan

pendapatan yang dipindahkan kedepan tidak termasuk.
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4. Standar realisasi. Kenaikan jumlah diakui pada tahun yang bersangkutan
apakah transaksi sclesai atau belum. Dalam hal ini, piutang (transaksi
kecil) harus dimasukkan dalam perhitungan zakat.

5. Yang dikenakan zakat. Nisab (batas jumiah) harus dihitung menurut
ketentuan (hadis), sehingga orang yang tidak cukup dari nisabnya maka
tidak berkewajiban ditagih.

6. Net total (gross) memerlukan net income. Setclah satu tahun penuh, biaya,
utang, dan pcnggunaan keluarga harus dikurangkan dari income yang akan
dikenai zakat.

7. Kckayaan dari asset. Seliap muslim yang memiliki harta atau kekayaan
dalam batas waktu tertentu akan dihitung kekayaannya untuk dikenai
zakat.

Ketentuan-ketentuan di atas mecrupakan ketentuan penting yang
berkaitan dengan formulasi perhitungan atau penilaian atas suatu harta atau
asset yang dimiliki oleh seorang atau perusahaan, kemudian seseorang atau
perusahaan itu mengeluarkan kewajiban atau membuyar zakat. Berdasarkan

ketentuan tersebut, maka mekanisme akuntansinya akhimya dapat

diformulasikan'®’.

Berkaitan dengan nisab zakat hasil perikanan laut di Kelurahan Tegal
Kamulyan tcpainya di Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap teriebih
dahulu penulis memaparkan bagaimana cara para nelayan tersebut

mempcroleh ikan. Sebagaimana telah disinggung dalam bab 111, bahwa untuk

10) . .
Muhammad, Zakat Profesi: Wacana Pemikivan dalam Figih K

ol Y .

Salemba Diniyah, 2002), hal. 87. gitt Kontemporer, (Jakarta:




mencari ikan di laut para nelayan ada yang berangkat setiap hari, atau

seminggu sekali tergantung dari cuaca di perairan pantai'®.

Adapun rangkaian persiapan untuk melaut yang pokok pada umumnya
untuk schari membutuhkan 30 liter solar (Rp. 135.000), dan juga juring
(gilnet) serta meski ada bekal. Hal ini apabila dihitung menghabiskan uang
sckitar Rp. 715.000,- untuk kebutuhan perbekalan satu perahu. Lain halnya

dengan yang scminggu bisa menghabiskan dana sekitar Rp. 5.000.000,- (lima

juta rupiah)'®.

Dalam proses mencari ikan para nefayan tidak tergantung pada musim-
musim ikan, dalam arti bahwa bulan ini musim ikan kunir yang harganya
perkilo Cuma Rp. 1500,- tidak usah melaut karena musim ikan yang murah,
melainkan tergantung pada keadaan cuaca di laut. Hal ini dikarenakan untuk
mengantisipasi bulan-bulan tertentu yang tidak untuk melaut (ikan lagi sepi)

yakni antara 3-5 bulan. Untuk itu walaupun harga ikan murah mereka tetap

. 104
mencari ikan (melaut) ™.

Dengan adanya keadaan scperti itu kebanyakan para nelayan merasa
kesulitan, bahkan tidak dapat untuk menominalkan jumlah pendapatan yang
dapat diperoleh. Meskipun demikian setidaknya bisa dikalkulasikan dengan
hasil perolehan rata-rata | Minggu maupun dalam jangka waktu setahun.

Berangkat dari itulah mercka para nelayan berpenghasiian yang tidak

menentu, kadang bisa memperoleh keuntungan yang tak terduga ataupun tidak

192 [agil wawancara dengan Bapak Sri Gito sclaku Ketua kelompok nelayan Tegat

kamulyan, pada tanggal 14 April 2009.

1031 1y5i| wawancara dengan Bapak Hadi, Bapak Sumarno, Bapak Kesinan, Bapak Darsito,

Bapak Giyo selaku nelayan Kelurahan Tegal Kamulyan, pada tanggal 12 April 2009.

1% hid
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lepas dari kerugian yang menyebabkan banyak kekurangan-kekurangan yang
meski dibayar.

Dengan mclihat kondisi yang scperti itu nisab zakat hasil perikanan
laut di Kelurahan Tegal Kamulyan Kecamatan Cilz;lca_n Selatan Kabupaten
Cilacap digiyaskan dengan zakat perdagangan, discbabkan hasil dari
perikanan laut di dacrah tersebut diperjual-belikan serta dengan melihat proses

pendapatan ikan laut yang serba tidak menentu.

Dengan demikian untuk mengkaikulasikan jumlah pendapatan
keseluruhan dalam setahun dikira-kirakan telah mendapatkan hasil mencapai
nisab dan hauinya. Dan ini biasanya dimulai (diawali) dalam menghitung pada
bulan pertama (Januari) sampai pada bulan Januari berikutnya untuk
membayar zakat bagi yang telah mencapai nisabnya. Meskipun ini hanya

tingkat kesadaran individu masing-masing.

. Analisis Tentang Pelaksanaan Zakat Hasil Perikanan Laut

Di dalam surat At-Taubah ayat 60, disebutkan bahwa ada delapan
kategori kelompok manusia yang berhak menerima zakat, yang lebih populer
dengan sebutan delapan jalur (delapan ashnaf), antar lain adalah fakir, miskin,
amil, muallaf quiubuhum, hamba sahaya, gharim, sabilillah, ibnu sabil. Untuk
itu culup jelas bahwa distribusi zakat harus sampai kepada delapan (8)
kefompok yang telah discbutkan Allah dalem QS At-Taubah ayat 60.

Walaupun dalam perkembangannya mengalami perluasan makna, karena
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menycsuaikan dengan perkembangan situasi dan kondisi sckarang, tetapi tidak
bolch terlepas dari batasan ayat terscbut.

Pclaksanaan zakat hasil perikanan laut di Kelurahan Tegal Kamulyan
Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap didistribusikan secara
langsung kepada orang-orang yang berhak baik kepada satu atau lebih
penerima zakat maupun kepada organisasi sosial yang mengurusinya (panti
asuhan) yang lebih diutamakan dilingkungannya sendiri. Meskipun ada
scbagian yang kcpanti asuhan dan itu semua dalam pclaksanaan pembagian
zakatnya tidak bisa secara bersama-sama (tidak melalui badan amil zakat),
Hal ini dilakukan oleh si pembayar zakat (muzaki) berdasar atas kesadaran
masing-masing warga nelayan yang mampu dan sudah wajib membayar zakat
hasil perikanan laut. Dengan demikian menurut penulis pelaksanaan zakat
hasil perikanan laut di Kelurahan Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan
Kabupaten Cilacap tidak kelvar dari koridor hukum yang telah ditentukan
dalam Firman Aliah yakni QS At-Taubah ayat 60 tersebut.

Dengan demikian pelaksanaan tentang zakat hasil perikanan laut di
Kelurahan Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap
pada dasarnya scbagai berikut:
|. Pelaksanaan zakat hasil perikanan laut di Kclurahan Tegal Kamulyan

berdasar pada kesadaran warga nelayan setempat yang mampu dan sudah

wajib bayar zakat hasil perikanan laut.
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2. Distribusi zakat diarahkan pada perorangan sckaligus ditujukan di
lingkungan KelurahanTegal Kamulyan dan lingkungan terdekat

sckitarnya.

3. Kalaupun ada yang kepanti asuhan, hanya sebagian dan itu semua
pelaksanaan pembagian zakatnya tidak bisa secara bersama-sama (tidak

melalui badan amil zakat).
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A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data yang telah penulis peroleh dari berbagai sumber
dan melelui beberapa uraian serta analisa dalam penelitian ini, maka penulis
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Prosecs peclaksanaan zakat hasil perikanan laut di Kelurahan Tegal
Kamulyan Kecamatan Cilacap Sclatan Kabupaten Cilacap dilakukan oleh
individu masing-masing dan diberikan kepada fakir miskin, masyarakat
yang berhak untuk menerima zakat, ada juga yang membentuk kelompok
dan diserahkan ke panti asuhan. Kebanyakan dimulai pada bulan kalender
Maschi pertama yakni Januari dihitung sampai pelaksanaannya | tahun
penuh pada bulan Januari berikutnya.

2. Zakat hasil perikanan laut di Keclurahan Tegal Kamulyan Kecamatan
Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap diqiyaskan dengan zakat perdagangan,
yakni: 2,5% dalam tempo 1 tahun penuh dan kadarnya 85 gram emas
murni. Diqiyaskan dengan zakat perdagangan oleh karena hasil dari
pendapatan ikan tersebut tidak menzntu dan biasanya diperjual belikan.
Dengan demikian, zakat hasil perikanan laut yang dilaksanakan oleh juragan

tersebut sudah sesuai dengan apa yang digiaskan, yakni sama dengan zakat

pc;-daga_ngan.
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B. Saran-saran

1.

Kepada para nelayan yang sudah mencapai nisab (wajib zakat) diupayakan
dalam membayar zakat jangan individual, akan tetapi perlahan dirubah
dengan pasti tingkatkan dengan cara kelompok, bila periu lewat para
ulama dan umaro lewat BAZIS, tingkat Kelurahan sampai ketingkat
Kabupaten.

Bagi lembaga amil zakat, selama ini zakat berdasar hasil perdagangan
diteruskan tctapi dengan cara yang benar-benar hitungannya, berdasar
Undang Undang zakat yang berlaku di DEPAG RI (lewat BAZIS).

Seluruh warga nelayan yang muslim dan wajib zakat hendaknya para
ulama jangan berhenti memberikan dorongan {pengarahan). Dalam hal ini
sekaligus mengarahkan cara membayar zakat dan penyalurannya menurut
ketentuan hukum zakat yang ditetapkan oleh Negara Indonesia.

Pengurus atau sescpuh para nelayan membantu mengarahkan cara
membayar zakat agar terarah untuk penyalurannya ke yang berhak
mendapatkan zakat.

Bagi masyarakat nelayan yang selalu membayar zakat setiap tahun
hendaknya mengajak nelayan muslim lainnya agar ikut membayar zakat
kalau memang sudah wajib zakat, maka berikan pengertian tentang agama
dan tuntunannya agar mengerti kewajiban zakat, Berdasar bimbingan

setiap tahun Insya Allah bisa meningkat yang membayar zakat di

an Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten

Kelurah
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Cilacap. Semoga menjadi bahan pertimbangan dan peningkatan dalam

mencapai ridho Allah SWT, Amin,

C. Kata Penutfup

Alhamduliliahi Rabbil ‘Alamin penulis bersyukur atas pertolongan dan
hidayah-Nya skripsi ini bisa tersclesaikan walaupun disana sini banyak
kekurangan, akan tctapi penulis yakin bahwa skripsi ini dapat memenuhi
sebagai syarat kelulusan S-I (Strata Satu) guna mendapat getar kesarjanaan
Hukum Islam STAIN Purwokerto.

Penulis berharap penuh dengan adanya tulisan ini dapat bermanfaat
bagi penulis khususnya dan masyarakat pada umumnya yang berscdia untuk
mermbaca karya ilmiah ini serta lebih khusus untuk masyarakat nelayan yang
ingin mengetahui akan pemahaman zakat hasil perikanan laut. Dengan
berharap bisa menambah ilmu serta mengamalkan menuju kesadaran yang
tertunda dikehidupan dunia. Atas segala kesalahan dan kekurangannya dalam

penelitian ini, penulis minta maaf yang sebesar-besarnya.

Penulis,

Chairul Akbar
NIM. 032621009
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Untuk nelayan wajib zakat:

a.

Bagaimana cara membayar zakat hasil perikanan laut di Kelurahan Tegal
Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap?

Landasan hukum apa yang digunakan dalam melaksanakan zakat hasil
perikanan laut di Kelurahan Tegal Kamulyan Kecam: tan Cilacap Selatan

Kabupaten Cilacap?

Pendistribusian zakat hasil perikanan laut ditujukan ke mana?

2. Untuk ulama dan nelayan setempat :

a.

¢lukum bagaimana pandangan Bapak tentang pelaksanaan zakat hasil

perikanan laut di Kelurahan Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan

Kabupaten Cilacap?

{andasan hukum apa yang digunakan dalam melaksanakan zakat hasil

perikanan laut di Kelurahan Tega! Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan

Kabupaten Cilacap?
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' 1

Tanggal 27 Agustus 2008,
pembimbing skripsi mahasiswa:

Nama . Chairul Akbar

NIM - 032621009
Prodi - Ahwal al-Syakhshiyyah
Semester : X1
7akat Hasil Perikanan Laut (Studi Kasus di Desa Tegal

Tudul Skripst -
Kamulyan Kec. Cilacap Selatan Kab. Cilacap)

Saudara dapat mengisi surat kesedi
g t kesediaan terlampir. Atas

Untuk itu, kami mohon
dara, kami ucapkan terima kasth.
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
JURUSAN SYARIAH
Alamat: JI. Jend. A. Yani Nc. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

SURAT PERNYATAAN
KESEDIAAN MENJADI PEMBIMBING SKRIPSI

Berdasarkan  surat penunjukan  oleh  Ketua  Jurusan  Syari’ah

No. Sti.23/KJS/PP.OO9f162/2008 tentang Usulan Menjadi Pembimbing Skripsi atas:

. Chairul Akbar

Nama
NIM - 032621009
Prodi . Ahwal al-Syakhshiyyah

Zakat Hasil Perikanan Laut (Studi Kasus di Desa Tegal

Judul Skripsi
Kamulyan Kec. Cilacap Selatan Kab. Cilacap)

Saya menyatakan berscdia,q,idak-b-mcdia*) menjadi pembimbing skripsi

mahasiswa yang bersangkutan.

Purwokerto, ....cooccevivivieeiiinnaann

ey

Drs. A. Luthfi Hamidi, M.Ag,
NIP.

erlu

Catatan : * Coret yang tidak p
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PURWOKERTO
?ax. 3655 ’uvokerto

Purwokerta, 03 Desember 2008

. Permohonan Persetujuan

Kepada Yth :
Ketua STAIN Purwokerto
di —

Judul Skripsi

PURWOKERTO

Assalamu'alaikum Wr. Wb
Yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Purwokerto :

1. Nama Chairul Akbar

2. Nomor Induk 032621009

3. Semester / Jurusan X1/ Syari'ah

4. Angkatan Tahun 2003
2008/2009

5. Tahun Akademik
Dengan ini saya mohon dengan hormac perkenan Bapak untuk menyetujui Judul

Rencana Skripsi guna melengkapi sebagian syarat-syarat untuk menyelesaikan studi
Program S-1 pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto.

Adapun judul skripsi yang saya ajukan adalah sebagai berikut:
ZAKAT HASIL PERIKANAN LAUT (STUDI KASUS DI DESA TEGAL
KAMULYAN KECAMATAN CILACAP SIF LATAN KABUPATEN CILACAP)
Sedangkan sebagai Dosen Pembimbing Skripsi adalah: Drs. A. Lutfi Hamidi, M.Ag
Demikian surat permohonan ini saya buat dan sebelumnya saya ucapkan terima

kasih.
Wassalamu 'alaikum Wr. Wb

Mengetahui

Dosen Pembimbing

Hormat saya,

P
/{_':_ s,
Chairul Akbar

NIM. 032621009

Mengetahui
Ketua Jurusan




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PURWOKERTO
\lamat Jl Jendcra! A. Yam No 40 Tclp 0281 635624 Fax 636553 Purwokerto

LERCEPRC I

REKOMENDASIT
(Seminar Proposal Skripsi)

Dengan ini kami Dosen pembimbing dari mahasiswa :

Nama Chairul Akbar
NIM 032621009
Semester XI
Jurusan/Program Studi Syari'ah / AS
Angkatan 2003

Tahun Akademik 2008/2009

Judul Proposal Zakat Hasil Perikanan Laut (Studi Kasus di Desa
Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan

Kabupaten Cilacap)

Menerangkan bahwa proposal skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk diseminarkan
apabila yang bersangkutan telah memenuhi persyaratan akademik. Kepada pihak-pihak

yang berkait dengan seminar ini harap maklum.

Purwokerto, 03 Desember 2008
Pembimbing

Drs. A. Lutfi Hamidi, M.Ag
NIP. 150 252 267




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PURWOKERTO
Y 0!281—3624 Fax. 636553 Purwokerto

BLANGKO PENGAJUAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
JURUSAN SYARI'AH

Yang bertanda tangan di bawah ini :

l. Nama Chairul Akbar

2. NIM 032621009

3. Program Studi AS

4. Semester X1

5. Penasehat Akademik Dra. Naqiyah, M.Ag.
6. IP (sementara) 3,10

dengan ini mengajukan seminar proposal skripsi, kepada jurusan Syari'ah dengan judul:

FARAT S, PERIKANAN LAUT (TUDI KASUS TR DESL TEGAL
KAMULYAN KECAMATAN CILACAP SELATAN KABUPATEN CILACAP)

Purwokerto, 03 Desember 2008

Mengetahui,

Dosen Pembimbing

Yang Mengajukan

/(l_t_‘t’“‘ww

Chairul Akbar
NIM. 032621009

Drs, A, Lutfi Ha
NIP. 150 252 267




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

) (STAIN) PURWOKERTO
* Alamat : J1. Jenderal A. Yani No. 40 Telp 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerto

BERITA ACARA/DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

1. Hari/Tanggal
2. Waktu/Jam
3. Nama Chairul Akbar
4. NIM 032621009
5. Semester/Jurusan VIII / Syari'ah / AS
6. Tahun Akademik 2008/2009
7. Tempat
8. Peserta Seminar (Dalam Tabel)
[ No | W Peserta Angkat.n ! Tanda Tangan
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Purwokerto, 03 Desember 2008

imbing Mahasiswa Ybs,
Pemb!
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Chairul Akbar

L MA
Drs. A, Lutfi Hamidi, M NIM. 032621009

0 252 267
NIP. 15 M oderator/Ketua Jurusan

Drs. H. Ansori, M.Ag,
NIP. 150253869
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T Alamat : JL Jenderal A. Yani No. 40

DEPARTEMEN AGAMA

(STAIN) PURWOKERTO

Telp 0281-635624 Fax. 6

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

36553 Purwokerto
3 Cer e e e P

DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

. Hari/Tanggal

Waktu/Jam
Naina

NIM
Semester/Jurusan
Tahun Akademik
Tempat

Peserta Seminar

NIM |
1 oaaezzoo7

2 022621074

3 0"52.62&0.9 ©
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Chairul Akbar
032621009
VIII / Syari'ah / AS
2008/2009
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Peserta Angkatan Tanda Tangan
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO
amat: JL. Jendral A. Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerto

Al

0 . - - — i
mor : Sti. 23/PK.I/PP.009/ 3604 / 205G Burwokerto, 19 Januail 2009

al . Bimbingan Skripsl

Kepada Yth.
Drs. H. Luthfi Hamidi, M. Ag.
Dosen Sekolah Tinggl Agama [slam Negeri

Purwokerto
di-Purwokerto

Assalamualaikum, Wr. Wb

Dengan ini kami mohon saudara untuk bersedia menjadi pembimbing skripsi
mahasiswa sebaga berikut:

- Chairul Akbar

1. Nama

2. NIM - 032621009

3. .lurusan/Prodi - Syari’ah/AS

4. Angkatan Tahun : 2003

%, At . Planjan RT 02 RW 08 Kec. Kesugihan Kab. Cilacap

Kemudian atas perkenan saudara, sebelumnya kami ucapkan terima kasih.

Wa.wsa/amualaikum, wr. Wh

N b - .2 Moh. Roqgib, M.A
ST RRSKTP. 150 266 719 b




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN ) PURWOKERTO

JURUSAN SYARI’AH
J1.Jend.A.Yani No.40A Purwokerto 53126 Telp.0281-635624

REKOMENDASI SIDANG SEMINAR PROPOSAL
UNTUK REVISI SUBSTANSI DAN METODOLOGI PROPOSAL
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO

Alamat: J1. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126

e —

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
Nomor : STA.26/KJ /PP.009/ ©l& /2009

bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sidang Proposal Skripsi Jurusan Syari’ah STAIN

Yang
Purwokerto menerangkan bahwa:
1. Nama - Chairul Akbar
2. NIM - 032621009
3. Semester . XI (Sebelas) i
4, Jurusan/Prodi - Syari’ah/AS
5. Tahun Akademik - 2008-2009

Benar-benar telah melakukan seminar Proposal Skripsi dengan Judul:
[

RIKANAN LAUT”
Tegal Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap)

IDAK LULUS
hasil seminar proposal sebagai berikut:

«7Z AKAT HASIL PE
(Studi Kasus di Desa

inyatakan : LULUS/T

Dengan d
al/

Dan dengan perubahan propos

| Latar belakang masalah dan rumusan masalah
2. Perbaikan uraian pada: jenis. "t penclitian, pendekatan penelitian. sumber data, metode
pengumpula. d: 'adan analisis data.

3. Tata tulis dan penulisan footnotc

Demikian  surat keterangan i1 Jibuat dan dapat digmakan scbagai syarat untuk

melakukan riset penulisan program S-1.
Dibuat di < Prrwokesic

Pada tanggal : 2 Februari 2009

Sekretaris Sidang

el

Suraji, M.Ag
NIP. 150 285 608

Mengetahui,
Ketua Sidang




PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP

BADAN KESATUAN BANGSA POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JI. D.I. Panjaitan No. 1 Telp. (0282) 534118 - 537477 Fax. (0282) 534118

CILACAP
Kode Pos : 53223

Nomor
Sifat
[Lampiran
Perihal

072/ 1 }s /11 30/ 2009 Cilacap, 2 Maret 2009

Biasa

| ( satu ) Lembar
Pemberitahuan Tentang .
Ijin Penelitian. Kepada Yth;

Kepala Bappeda Kzbupaten Cilacap.

Di -
CILACAP
Dengan hormat, o |
2 ntu Ketua 1 Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto

Menunjuk Surat dari Pemba

Nomor : Sti.23!PK.IfPP.009/6
beritahukan ba
dari Mahasiswa Jurusan Syari’ah / AS Sekolah Tinggi Agama

ksud / tujuan sebagaimana tersebut dalam rekomendasi

§2/2009 tanggal 24 Pebruari 2009 tentang ljin Penelitian.
[ ¢ kami nwa di Kelurahan Tegal Kamulyan Kabupaten Cilacap
Dengan hormat,

akan dilaksanakan Penelitian

Islam Negeri purwokerto dengan ma

terlampir.

Pemibina

Nip. 19590128 198308 1 001

'iEMBUSAN . Dikirim kepada Yth' y




PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP

BADAN KESATUAN EANGSA POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

4. D.I. Panjaitan No. 1 Telp. (0282) 534118 - 537477 Fax. (0282) 534118

CILACAP
Kode Pos : 53223

1L

fII.

Iv.

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN / SURVEY/ PKL
NOMOR : 072/ 323 /1II/ 30/2009

Dasar :
1. Kuputusan Bupati Cilacap Nomor 71 Tahun 2004 tanggal 8 Juni 2004 Tentang Prosedur

Permohonan Rekomendasi Peneltian / Survey, Praktek Kerja Lapangan ( PKL ) dan Kuliah
Kerja Nyata.( KKN ) di Kabupaten Cilacap.

2. Surat dari Pembantu Ketua 1 Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto Nomor :
Sti.23/PIC.I/PP.009/682/2009 tanggal 24 Pebruari 2009 tentang Jjin Penclitian.

pawah ini Kepala Badan Kesatuan Bangsa Politik dan Perlindungan

Vang bertanda tangan di
g POL DAN LINMAS ) Kabupaten Cilacap menyatakan TIDAK

Masyarakat ( KESBANG _ 4
KEBERATAN untuk memberikan rekomendasi atas Pelaksanaan Penelitian yang akan
dilaksanakan oleh :
Nama CHAIRUL AKBAR

. ) ib, M.Ag ( Pembantu Ketua I

awab Drs. Moh Ros:ub LAg - }
?ggﬁln/gl%gg’t . « Zakat Hasil Perikanan Laut ( Stui Kasus Di Kelurahan Tegal

Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap *,

Iokasi Kel. Tegal Kamulyan Kab. Cilacap / Masyarakat Nelayan

kut :

Dengan ketentuanl sebagai beri | |
nelitian i idak disalahgunakan untuk tujuan lain yang berakibat

elanggaran Peraturast Perundang — undangan yang berlaku.
: dalam pelaksanaan Penelitian dimaksud.

2. Mentaatisegala o= h laporkan hasilnya k
, aan Penelitian harap melaporkan hasiinya epada Bupati Cilac
3. Setelah sele:sélil:i Peéa;;ﬁl Kesatuan Bangsa Politik dan Perlindungan Masyaraks::
lewat Bi;l’ép oL DAN LINMAS ) Kabupaten Cilacap.
( KES - dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang
Surat rekome11:;13"21 ﬁ r / mengindahkan ketentuan — ketentuan sebagaimana
surat rekomendas

tersebut diatas. ‘
i t
Surat rekomendasi ini berlaku mulai tangg

1 Pclaksanaan Pe

an dicabut ¢
dak mentaat

a] 27 Pebruari 2002 s/d 28 Maret 2009

DIKELUARKAN DI :  CILACAP
P ADA GGAL : 2 Maret 2009

Pemibina
Nip. 19590128 198308 1 001




PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP [
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH ¥

L. KAUMAN NO. 28 B TELP (0282) 533797, 534945 FAX. (0282) 534945
ClLACAP Kode Pos 53223

SURAT REKOMENDAS! PENELITIAN / SURVAI
Nomor: 072/0071/32.1

ti Cilacap Nomor: 71 Tahun 2004 tanggal 8 Juni 2004 perihal:
Prasedur Permohonan Rekomendasi Penelitian / Survai, Praktek Kerja Lapangan
(PKL), dan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kabupaten Cilacap

. . t Kepala Badan Kesbang Pol dan Linmas _Kabgpalen Cilacap Nomor :
MEMBACA 2;5?373 fﬁl 120/2009 Tanggal 2 Maret 2009 perihal: ijin Penelitian

I, i bawah ini Kepala Badan Perencanaan I?embangunan Daerah (BAPPEDA),
targberanda tangan daneh 110 L mambarkan REKOUENOAS o poksran

Penelitian / Survai dalam wilayah Kabupaten Cilacap yang dilaksanakan oleh:
CHAIRUL AKBAR ( NiM : 032621009 )

I DASAR . Keputusan Bupa

;' Nama Mahasiswa STAIN Jurusan Syarfah / AS Purwokerto
. Pekerjaan ) Ji. Jend. Sudirman No. 40 RT 02 RW 08 Desa Planjan Kec. Kesugihan

2. 1; ;naa:gzl:ngjawab © Drs. Moh Roaib. M.Ag (Pembantu Ketua )

5. Maksud Tujuan e
Penelitiar: /JS urvai penyusunan SKripst

6. Judul Penelitian / +7AKAT HASIL PERIKANAN LAUT (STUDI KASUS DI KELURAHAN
Survai : TEGAL KAMULYAN KEC. CILACAP SELATAN KAB, CILACAP".

Kel, Tegal Kamulyan Kab. Cilacap / Masyarakat Nelayan
7. Lokasi '

ikut: .
Dengan ketentuan-ketemua” sgb?v aai“ti?izrl:i disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
n; u K t;pemerintah.

a _ Penelitia
Pelaksanraan kepada responden, harus terlebih dahulu

n dan ketertiban Mz rvai langsungd
b. gf::ﬁﬂ,g?nelaksanakan Par}eil:g:sa:f /s\nL;ila yah (Camayxepala_Desa)'Kepala Kelurahan) setempat.
melaporkan kepada Kepa{a r;:sai supaya menyerahkan ha'sunya kepa!d.a BAPPEDA Cilacap.
€. Setelah Penelitian / Surva se 't hasil Penelitian / Survai belum dikirim ke BAPPEDA, maka kepada
y tertenty didikan yang bersangkutan berkewajiban mengirimkan

d it dalam jangka wakt > pen
ggzggzgjnz jajwab / Pi_rﬂpl;l:g ult—?:lrinatizg.
hasil Penelitian / Survai ter

dari tanggal: 02 Maret 2009 s.d 02 Aprit 2009.

- ini berlaku
. : penelitian / Survai Im
Surat Rekomendas! 7% Dikeluarkan di : Cilacap
Pada Tanggal : 02 Maret 2009
a.n. BUPATt CILACAP
BAPPEDA KAB. CILACAP
STATISTIK DAN LITBANG
ARJONO
* Penata Tingkat |
9650618 199603 1 002
T
- ousar;
f 2- Bupati Cilacap; {sebagai Iaporan),
Y3 3kil Bupati Citacap; Linmas Kab. Cilacap:

i ®pala Badan Kesbang Po! da"
; . €paly Depag Kab. CilacaP:

. - amat c- .
6.p acap Selatan; rto-
®Mbanty Ketua | STAIN PUrWOKE

|



PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
1L KAUMAN NO. 28 B TELP (0282) 533797, 534945 FAX. (0282) 534945

CILACAP Kode Pos 53223

SURAT REKOMENDAS PENELITIAN / SURVAL
Momaor: 072/0071/32.1

ali Cilacap Nomor: 71 Tahun 2004 tanggal 8 Juni 2004 perihal:
honan Rekomendasi Peneiitian / Survai, Praktek Kerja Lapan;_:;an
Kerja Nyata (KKN) di Kabupaten Cilacap

sbang Pol dan Linmas Kabupaten Cilacap Nomnor :

aret 2009 perihal. ijin Penelitian

I DASAR : Keputusan Bup
Prosedur £ermo

(PKL), dan Kulial

! MEMBACA - Surat Kepala Badan Ke
072!373:"||”30;"20(.".'3 Tanggal 2 M

an Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA)

wal ini Kepaia Rad .
mberikan REKOMENDAS! atas pelaksanaan

Il Yang bertanda tangan & . _

Kabupaten Cilacap bertindak atas nama Bupati Cilacap, mer
Denelitian / Survai dalam wilayah Kabupaten Cilacap yang dilaksanakan oleh:
1. Nama _ CHAIRUL AKBAR ( Nith : 032621009 )
2 Pekerjaan : Mahasiswa STAIN Jurusan Syari'ah / AS Purwokerto i
3. Alamat : JI. JenA. gudirman No. 40 RT 02 RW 08 Desa Planjan Kec. Kesugihan
4. Penanggungjawab Drs. hioh Rodib. M.Ag (Pembantu Ketua })
5. Maksud Tujuan .

Penelitian / Surval penyusunan Skrps!
6 ~litian )

el encliion ! . 1 paSiL PERIKANAN LAUT (STUDI KASUS Di KELURAHAN

urvel TEGAL HAMUL YAN KEC. CILACAP SELATAN KAB. CILACAP".
7 Lokasi el Toy iKonmyan Kab. Citacap / Masyarakat Nelayan
: okasi -

. Jzcjai_berikul -

D@DQQD__KBLQF‘.!Q?D:B-@L@"—l-ugn fﬁ%{%@fﬁé{;ﬁ disalahgunakan untuk tujuan terlentu yang dapat mengganggu
1/ e ;

/ emerintah.

a. Penclitial
Pelaksanaan San masyarakat

ketenangan dan keterti 7 Survai langsung

. kepada responden, harus terlebih dah
an utu
Penelm : Nullayah {I",amab"Ke

pala Desa/Kepala Kelurahan) setempat.

b. Sebelum melaksanakan la Instanst
> melaorkan k?PadasK e}\j:gias:elesai. supaya menyerahkan hasilnya kepada BAPPEDA iacap.
. Selelah Penelitian / oY 1 tertentu hasi penelitian / Survai belum dikirim ke BAPPEDA, maka kepad:
wald baga pendidilkan yang persangkutan berkewajiban mengirimkan

d.  Apabila dalar‘r}jangka S an Lent
Penanggung jawa

hasil Penelitian / Surva! 87 2 Maret 2
o ku dari tanggal 0 aret 2009 s.d 02 April 2009
I _ oy gurvai iri bETE '
. Su'.at RekomEr.daSl penelftlaﬂ
Dikeluarkan di - Cilacap
Pada Tanggal .02 Maret 2009
a.n. BUPATI CILACAP
KEPALA BAPPEDA KAB. CILACAP
iD STATISTIK DAN LITBANG
PARJONO
o enata Tingkat |
M650618 199603 1 002
T
- Rbusan;
2. BUpati Cilacap; (Sebagai laporan):
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PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP

KECAMATAN CILACAP SELATAN
Jalan Bromo Timur No. 19 Telp. (0282 ) 534036
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Citacap, 3 Maret 2009

Nomor 072/ (8] /04
ponpitan - | Kepada Yt
erihal . Pemberitahuan Survey Research cpada Yth :
_ - Pemberitahuan Y zarcn Lot Tegalkamulyan
di -
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(m}ll [] ]g];di Rekomendasi Penelitian / Survay, dengan 1 kami minta bantuan
ETY . L ‘ " - .
g:lt:cl]*‘:ra untuk memberikan pelayanan seperlunya kepada
. CHAIRUL AKBAR ( NIM 032_621009 )
Nama_ : Mahasiswa STAIN Jurusan Syari’dh / AS Purwokerto
Pekerjaatl " JL. Jend. Sudirman No. 40 Rt 02 Rw 08 Desa Planjan
Alamat " Kecamatan Kesugihan.
s ib, M.Ag
Penanggung Jawab : Er;e {”i’:i‘;l;:lloq' &
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA 1ISLAM NEGERI
o : PURWOKERTO |
'Alamat: J1. Jend. A. Yani No. 40 A. telp. 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126 |

SURAT PERINTAH
Nomor : Sti.23/PP .009/155/2009

i bawah ini, Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

Yang bertanda tangan d
ikan perintah kepada :

Purwokerto dengan ini member

n untuk melaksanakan tugas risel individual untuk memperoleh
ada tingkatnya, dengan ketentuan sebagai

penyususnal skripsi P

Nama . Chairul Akbar
No. Induk Mahasiswa . 032621009 i
Semester < XII

Jurusan/Program Studi . Syari’alVAS

Tahun Akademik . 2008/2009

Diperintahka
data dalam rangka

berikut :
0 . Masyarakat Nelayan Kelurahan Tegal Kauulyan
Tbyek . K -lu):-ahan Tegal Kamulyan Kabupaten Cilacap
,remanLOkaw . 02L' Marcl S')’d 02 Apl’ll 2009

anggal Risct : . cnen ds —

" Ahcervagi, Wawancard, dan Dokumentasi
Metode Penelitian - Observasl, Wa
tuk menjadikan maklum dan dapat |

Demikian Surat Perintah ini dibuat un
dilaksanakan sebagaiman2 mestinya-
Dibuat di : Purwokerto
Puda tanggal : 21 Maret 2009

p ik
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Yang bertugas AR
d
- g2
Spip
airul
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa:

Nama . CHAIRUL AKBAR
Tempat/tanggal lahir . KLATEN/14 JUNI 1983
NIM . (032621009
Pendidikan/Jurusan . Mahasiswa / Syari“ah
. PLANJANRT 02/VIII Kesugihan Cilacap

Alamat
Telah melakukan wawancara guna memperoleh informasi mengenai zakat

ahan Tegal Kamu
ilmiah di STAIN Purwokerto dengan

hasil perikanan laut di Kelur lyan Kecamatan Cilacap Selatan
Kabupaten Cilacap dalam penulisan karya
Bapak Muhammad Hisyam Mukti, pada tanggal 14 April 2009.

Demikian surat keterangan :nj dibuat dengan sebenar-benarnya dan untuk dapat

digunakan seperlunya.

19 Mei 2009 Jh
’\ . L -

- M. Hisyam Mukti
Ulama setempat




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa:

Nama . CHAIRUL AKBAR

Tempat/tanggal L....ir . KLATEN/14 JUNI 1983

NIM . 032621009

Pendidikan/Jurusan . Mahasiswa/ Syari’ah

Alamat . PLANJAN RT 02/VIII Kesugihan Cilacap

guna memperoleh informasi mengenai zakat

Telah melakukan wawancara
atan Cilacap Selatan

hasil perikanan laut di Kelurahan Tegal Kamulyan Kecam
ilmiah di STAIN Purwokerto dengan

Kabupaten Cilacap dalam penulisan karya !

Bapak H. Tarman, pada tanggal 9 April 2009-

at dengan sebenar-benarnya dan untuk dapat

Demikian surat keterangan ini dio

digunakan seperlur:a.

22 %ei 2009
\ . . J_/\"\-v‘ j"\(m_ﬂ___

r/_’_
\“"‘———-——

H. Tarman

Nelayan wajib zakat




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa:

Nama . CHAIRUL AKBAR
Tempat/tanggal lahir KLATEN/14 JUNI 1983

NIM . 032621009 -

Pendidi . Mahasiswa/ Syari’

A]amlatlkan/.lurusan . PLANJ AN RT 02/V 11 Kesugihan Cilacap

Telah melakukan wawancard guna memperoleh informasi mengenai zakat
Kelurahan Tegal Kamu
arya jlmiah di

Jyan Kecamatan Cilacap Selatan

hasil peri -
perikanan laut di
STAIN Purwokerto dengan

Kabupaten Cilaca dalam penulisan

Bapak H. Sutedjo, pada tanggal 14 April 2009

an sebenar-benarnya dan untuk dapat

Demikian surat keterangal ini dibuat deng

digunakan seperlunya.

H. Sutedjo

Nelayan wajib zakat




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa:

Nama . CHAIRUL AKBAR
Tempat/tanggal lahir . KLATEN/14 JUNI 1983
NIM . 032621009 -
Pendidikan/Jurusan . Mahasiswa/ Syari’ah .
: PLANJAN RT 02/VI1I Kesugihan Cilacap

Alamat
guna memperoleh informasi mengenai zakat

Telah melakukan wawancara
Kelurahan Tegal
nulisan karya ilmiah di

hasit perikanan laut di Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan
Kabupaten Cilacap dalam pe STATN Purwokerto dengan_

Bapak H. Abidin, pada tanggal ? April 2009.

Demikian surat keterangan ini dibva! dengan sebenar-benarnya dan unfuk dapat

digunakan seperlunya.

22 Mei 2009
o

o

- H. Abidin
Nelayan wajib zakat
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini, mencrangkan bahwa:

Nama . CHAIRUL AKBAR
Tempat/tanggal lahir . KLATEN/i4 JUNI 1983
NIM : 032621009
Pendidikan/Jurusan . Mahasiswa / Syari ah
: PLANJAN RT 02/VIII Kesugihan Cilacap

Alamat
ancara guna memperoleh informasi mengenai zakat

| Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan
miah di STAIN Purwokerto dengan

Telah melakukan waw
hasil perikanan laut di Kelurahan Tega

Kabupaten Cilacap dalam penulisan karya il

Bapak H. Kardi, pada tanggal 9 April 2009
an sebenar-benarnya dan untuk dapat

ini dibuvat deng

Demikian surat keterangal

digunakan seperlunya.

22 Mei 2009
AN

-l

H. Kardi
Nelayan wajib zakat




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa:
Nama . CHAIRUL AKBAR
Tempat/tanggal lahir . KLATEN/14 JUNI 1983
NIM . 032621009
PendidikansJurusan . Mahasiswa/ Syari'ah
. PLANJANRT 02/V1I1 Kesugihan Cilacap

Alamat
guna memperoleh informasi mengenai zakat

Telah melakukan wawancara
Kelurahan Tega
nulisan karya jlmiah di

hasil perikanan laut di | Kamulyan Kecamatan Cilacap Selatan
Kabupaten Cilacap dalam pe STAIN Purwokerto dengan

Bapak Muhsono, pada tanggal 9 April 2009

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan gebenar-benarnya dan untuk dapat

digunaken seperlunya-

= —7 TN 22 Mei 2009
C ﬁw@“‘@*

Muhsono
Nelayan wajib zakat
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